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ABSTRAK 
Nama : Muh. Mahtir Ikram S 
NIM : 20600114043 
Judul : ”Kedisiplinan Guru Fisika Berstatus Pegwai Negeri Sipil 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 2015 
di Madrasah Aliyah Negeri Baubau” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kedisiplinan guru mata 
pelajaran fisika yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 1 Baubau berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 45 
tahun 2015. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah  
gambaran kedisiplinan guru mata pelajaran fisika yang berstatus PNS di MAN 1 
Baubau berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015? Dalam PMA ini yang dimaksud 
dengan disiplin kehadiran adalah kesanggupan pegawai negeri sipil untuk menaati 
kewajiban datang, melaksanakan tugas dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. 
Populasi dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, guru dan peserta didik 
di MAN 1 Baubau yang berjumlah 487 orang. Metode penentuan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling dan ukuran 
sampelnya ditentukan dengan menggunakan teknik Slovin dimana diperoleh sampel 
sebanyak 221 orang dengan rincian 1 Kepala Madrasah, 14 tenaga pendidik dan 206 
peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuisioner terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015. 
Selain itu dilakukan dokumentasi dan observasi dengan menggunakan lembar 
observasi sebagai panduan yang dijadikan pendukung hasil respon kuisioner. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif secara kuantitatif 
dan kategorisasi yang digunakan yaitu kategorisasi menurut Saifuddin Azwar yang 
dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Analisis data respon kepala madrasah dan guru terhadap kedisiplinan guru 
fisika yang berstatus PNS berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015 secara umum 
berada pada ketegori sedang dengan persentase 46.6%. Kemudian hasil respon 
peserta didik terhadap kedisiplinan guru fisika berdasarkan PMA nomor 45 tahun 
2015 secara umum berada dalam kategori tinggi dengan persentase 66.9%. Dari hasil 
analisis tersebut menunjukan bahwa kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau dapat 
dikatakan baik. Hasil tersebut diperkuat dengan observasi yang dilakukan sebagai 
penunjang data angket terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan PMA nomor 45 
tahun 2015 yang menunjukan seluruh objek penelitian berada dalam kategori tinggi 
dengan skor rata-rata sebesar 163. 
Penelitan ini diharapkan memiliki implikasi kepada pihak terkait agar lebih 
memperhatikan keadaan guru dan siswa dalam menerapkan kebijakan-kebijakan 
yang berlaku di sekolah terutama dalam hal disiplin dan hendaknya memberi 
penghargaan kepada pendidik yang telah melaksanakan disiplin dengan baik. 
Selain itu, kepada tenaga pendidik yang telah memiliki disiplin kerja yang baik agar 
senantiasa mempertahankan sikap tersebut.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dalam usaha suatu 
organisasi (instansi pemerintah atau perusahaan) untuk mencapai keberhasilan. 
Sumber daya manusia menunjang organisasi dengan karya, bakat, kreativitas dan 
dorongan (motivasi) serta inovasi
1
. Dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dengan memperbaiki kesejahteraan dan keprofesionalan dengan prinsip 
memberikan penghargaan dan sanksi, maka sumber daya manusia hendaknya dapat 
bersikap disiplin dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa. 
PNS (Pegawai Negeri Sipil) merupakan sumber daya manusia penuh 
kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, negara dan 
pemerintah dalam menyelenggarakan tugas pemerintah dan pembangunan serta 
wajib menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Tugas kenegaraan dan jabatan yang diemban pegawai negeri agar dapat 
menunjang kelancaran pembangunan nasional, maka setiap pegawai negeri tersebut 
harus memiliki kemampuan dan kualitas tinggi serta dengan tingkat disiplin yang 
tinggi pula
2
. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai 
Negeri dan diatur lebih lanjut melalui Peraturan Menteri Agama Nomor 28 tahun 
2013 yang telah diubah menjadi Peraturan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 2015 
tentang Disiplin Kehadiran Pegawai Negeri Sipil Dilingkungan Kementerian Agama 
                                                             
1
Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 11. 
2
F.X. Oerip S. Poewopoespito, Menguasai Krisis Manusia di Peusahaan, Solusi Melalui 
Pengembangan Sikap Mental(Jakarta: Grasindo, 2000), h. 26. 
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merupakan suatu landasan hukum untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas 
aparatur negara agar menjadi lebih baik dan benar serta memiliki sikap disiplin yang 
tinggi. 
Dalam PMA (Peraturan Menteri Agama) tersebut dijelaskan bahwa disiplin 
kehadiran adalah kesanggupan pegawai negeri sipil untuk menaati kewajiban datang, 
melaksanakan tugas dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. Selanjutnya kedisiplinan 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas dan kinerja pegawai negeri 
sipil. Selain itu, dalam pelaksanaan tugasnya pegawai negeri sipil diharapkan agar 
lebih efektif dan efesien. 
Guru yang merupakan tenaga pendidik adalah bagian dari Pegawai Negeri 
Sipil sebagai abdi negara dan abdi masyarakat penuh kesetiaan dan ketaatan kepada 
Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, negara dan pemerintah memiliki tanggung 
jawab atas berkembangnya potensi peserta didiknya agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu cakap kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Oleh karena itu sudah seharusnya guru menunjukan akhlak yang 
baik kepada peserta didiknya selayaknya nabi Muhammad saw yang menjadi 
tauladan bagi seluruh umat islam. Hal  tersebut dijelaskan dalam Al-Qur`an (QS Al-
Ahzab/33:21) 
 ِ َّاللّ ِلوُسَر ِىف مَُكل َناَك َْدقَّل  ُ ا ٌةَوْس ٌَةنَسَح هَمِّل  َناَك  َ َّاللّْاوُجَْري  َمَْويْلاَو  َ َّاللَّرَكَذَوَرَِخْلْا اًرِيثَك  
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Artinya: 
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah” 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan 
sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional
3
. Untuk itu 
apabila seseorang ingin menjadi guru yang profesional maka sudah seharusnya dapat 
meningkatkan wawasan pengetahuan akademis
4
. Selain itu, disiplin merupakan sikap 
yang harus dimiliki oleh guru karena dengan disiplin kerja yang tinggi diharapkan 
tujuan dari pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan oleh suatu 
sekolah.  
Dengan adanya disiplin yang diterapkan disuatu sekolah diharapkan semua 
komponen sekolah (guru, staf, dan peserta didik) mampu berperan sesuai dengan 
tugas-tugasnya. Disiplin sekolah bertujuan membantu peserta didik menemukan 
dirinya, mengatasi, dan mencegah timbulnya problem-problem disiplin serta 
berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan dalam pembelajaran. Dengan 
demikian, disiplin dapat merupakan bantuan kepada peserta didik agar mereka 
mampu berdiri sendiri (help for self help) dalam memecahkan berbagai pemasalahan 
sehingga dapat menggapai hasil belajar yang optimal dengan proses yang 
menyenangkan
5
. 
                                                             
3
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, bab II, pasal 6. 
4
H. Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Problem, Solusi dan Eformasi Pendidikan di 
Indonesia)(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 17. 
5
E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 
Kepala Sekolah(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 191-192. 
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Disiplin merupakan suatu keadaan tertib, ketika orang-orang yang tergabung 
dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati
6
. 
Menurut Soegeng Rijadarmint dalam Tu’u (2004: 31), disiplin sebagai kondisi yang 
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan atau kedisiplinan. Kedisiplinan identik 
dengan konsistensi dan juga merupakan simbol dari energi yang stabil, tidak kenal 
galau, dan berorientasi pencapaian kesempurnaan melalui proses yang penuh 
kecermatan
7
. Menegakkan kedisiplinan penting bagi suatu organisasi, sebab dengan 
adanya kedisiplinan dapat diharapkan pekerjaan akan dilakukan seefektif dan 
seefisien mungkin. Dengan demikian, bila kedisiplinan tidak dapat ditegakkan, 
kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat efektif dan kurang efisien. 
Namun dalam prakteknya, pegawai negeri Indonesia pada umumnya masih 
banyak kekurangan yaitu kurang mematuhi peraturan kedisiplinan pegawai sehingga 
dapat menghambat kelancaran pemerintah dan pembangunan nasional. Sebagaimana 
telah diberitakan oleh BKN (Badan Kepegawaian Negara) bahwa sepanjang tahun 
2017 terdapat 1.759 Pegawai Negeri Sipil yang dijatuhi hukuman disiplin. Hukuman 
disiplin kebanyakan diberikan atas pelanggaran terhadap ketentuan jam kerja, 
tepatnya sebanyak 570 kasus. Hukuman disiplin tersebut bervariasi mulai dari tingkat 
ringan, sedang hingga tingkat berat. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan observasi awal dengan teknik 
pengamatan secara langsung dan teknik dokumentasi di lingkungan Madrasah Aliyah 
                                                             
6Tulus Tu’u, Peranan Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa(Jakarta: Gramedia Widia 
Sarana Indonesia, 2004), h. 31. 
7
Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan(Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 165. 
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Negeri (MAN) 1 Baubau terkait dengan kedisiplinan guru. Dalam hal menaati 
kewajiban datang, secara pengamatan peneliti hanya menemukan sebagian kecil guru 
yang terlambat hadir. Hal tersebut juga dibuktikan dengan data absensi sistem daftar 
hadir elektronik (finger print) yang ada. Untuk ketidakhadiran, rata-rata guru 
memiliki alasan yang jelas. Sedangkan dalam hal melaksanakan tugas, secara 
pengamatan peneliti menemukan banyak pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh 
guru di MAN 1 Baubau. Pelanggaran disiplin yang dimaksud antara lain 
meninggalkan kelas saat jam mengajar sedang berlangsung dalam waktu yang cukup 
lama untuk bercengkerama dengan teman sejawat dan meninggalkan sekolah saat 
jam kerja untuk urusan pribadi. Dalam segi administrasi sebagian besar guru telah 
memiliki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Semester (Prosem), 
dan Program Tahunan (Prota). Dalam hal pulang sesuai ketentuan jam kerja, secara 
pegamatan peneliti menemukan beberapa guru yang pulang sebelum jam kerja 
berakhir ketika mereka tidak lagi memiliki jam mengajar. Tetapi setelah jam kerja 
akan berakhir, mereka akan datang kembali untuk mengisi daftar hadir elektronik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dimana terdapat beberapa pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh guru terkait kedisiplinan di MAN 1 Baubau peneliti 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap guru fisika yang berstatus PNS 
terkait kedisiplinan yang didasarkan pada PMA nomor 45 tahun 2015 dimana dalam 
rangka mewujudkan guru sebagai PNS yang handal, profesional dan bermoral sudah 
seharusnya peraturan disiplin PNS dapat dijadikan pedoman dalam menegakkan 
disiplin, sehingga dapat menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas serta dapat mendorong PNS untuk lebih produktif berdasarkan 
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sitem karir dan sistem prestasi kerja. Oleh karena itu peneliti ingin mendeskripsikan 
kedisiplinan guru fisika sebagai PNS ini kedalam bentuk penelitian yang berjudul 
“Kedisiplinan Guru Fisika Berstatus Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 2015 di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Baubau” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 
yaitu bagaimanakah gambaran kedisiplinan guru fisika yang berstatus PNS 
berdasarkan Peraturan Menteri Agama nomor 45 tahun 2015 di MAN 1 Baubau kota 
Baubau provinsi Sulawesi Tenggara? 
C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Tingkat Kedisiplinan 
Operasioanal variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel yang akan diteliti. Operasional variabel pada penelitian ini 
yaitu tingkat kedisiplinan guru fisika yang berstatus PNS berdasarkan Peraturan 
Menteri Agama nomor 45 tahun 2015. Defenisi operasional variabel pada 
penelitian ini adalah tingkat kedisiplinan guru fisika di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Baubau yang berstatus PNS dimana kedisiplinan tersebut mencakup kewajiban 
datang, melaksanakan tugas, dan pulang sesuai ketentuan jam kerja yang akan 
dideskripsikan. Dalam hal ini apakah telah memenuhi standar yang ditetapkan 
Peraturan Menteri Agama nomor 45 tahun 2015. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan dari penelitian ini, maka ruang lingkup dari 
penelitian ini dibatasi pada gambaran kedisiplinan guru fisika yang berstatus 
PNS di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau kota Baubau provinsi Sulawesi 
Tenggara dengan berdasarkan indikator-indikator kedisiplinan yang tercantum 
pada Peraturan Menteri Agama nomor 45 tahun 2015 tentang Perubahan atas 
Peraturan Menteri Agama nomor 28 tahun 2013 tentang Disiplin Kehadiran 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Agama yaitu kewajiban 
datang, melaksanakan tugas, dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. 
D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Eka Sari dengan judul “Pelaksanaan 
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri 
Sipil Pada Kejaksaan Negeri Padang” yang menyatakan bahwa pelaksanaan 
peraturan pemerintah nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri 
Sipil pada Kejaksaan Negeri Padang telah dilaksanakan sejak pelaksanaan 
peraturan tersebut diberlakukan.
8
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zul Pikar dengan judul 
“Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” 
yang menyatakan bahwa kedisiplinan guru menurut siswa dan motivasi siswa 
                                                             
8
Tri Eka Sari, “Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil Pada Kejaksaan Negeri Padang”, Skripsi (Padang: Universitas Andalas, 2011), 
h. 65-66. 
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tergolong baik dan terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru 
terhadap motivasi belajar siswa di lokasi penelitian tersebut.
9
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusup Abdul Aziz dengan judul “Hubungan 
Disiplin Guru Terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa Menurut Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam” yang menyatakan bahwa berdasarkan 
hitungan korelasi antara hasil penelitian angket kedisiplinan guru dengan 
perilaku keberagamaan siswa menurut prestasi belajar pendidikan agama 
islam dilokasi penelitian menunjukan korelasi lemah atau rendah dan hipotesa 
ditolak namun melalui analisa determinasi kedisiplinan seorang guru masih 
mempunyai kontribusi terhadap perilaku keberagamaan siswa menurut 
prestasi belajar pendidikan agama islam siswa sebesar 5.76%.
10
 
Ketiga penelitian yang relevan tersebut membahas topik yang sama dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu terkait kedisiplinan. Namun, 
penulis telah mengkaji ketiga penelitian tersebut agar menghindari penelitian yang 
berulang. Kemudian ditemukan perbedaan pada objek penelitian dimana dalam 
penelitian ini objek yang akan diteliti yaitu tingkat kedisiplinan guru fisika yang 
berstatus PNS berdasarkan Peraturan Menteri Agama nomor 45 tahun 2015 tentang 
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama nomor 28 tahun 2013 tentang Disiplin 
Kehadiran Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Agama. 
 
                                                             
9
Muhammad Zul Pikar, “Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”, Skripsi 
(Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014),  h. 67. 
10
Yusup Abdul Aziz, “Hubungan Disiplin Guru Terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa 
Menurut Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam”, Skripsi (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, 2011),  h. 81. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian maka tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gambaran kedisiplinan guru fisika yang berstatus PNS 
berdasarkan Peraturan Menteri Agama nomor 45 tahun 2015 di MAN 1 Baubau 
kota Baubau provinsi Sulawesi Tenggara. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk dapat melakukan 
evaluasi kedisiplinan tenaga pendidik di MAN 1 Baubau. 
b. Bagi tenaga pendidik, sebagai bahan rujukan dalam kedisiplinan 
pendidik. 
c. Bagi Kementerian Agama, sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan berkaitan dengan kebijakan terkait evaluasi 
tentang hasil penilaian kedisiplinan tenaga pendidik di Madrasah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Disiplin Aparatur Sipil Negara 
Disiplin berasal dari kata inggris yakni “discipline” yang berarti: tertib, taat 
atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri, latihan membentuk, 
meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau 
karakter moral, hukum yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki kumpulan 
atau sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku
11
. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, istilah disiplin mengandung beberapa arti yaitu: tata tertib (di sekolah, 
kemiliteran, dan sebagainya); ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dan 
sebagainya); bidang studi yang memiliki objek, sistem dan metode tertentu.
12
 
Menurut Subari (1994: 163-164) ada beberapa pengertian disiplin, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Kreasi dan persiapan kondisi pokok untuk bekerja. 
b. Kontrol diri sendiri. 
c. Persiapan sebagai warga negara yang dewasa. 
d. Penurutan yang sadar. 
e. Melatih dan belajar tingkah laku yang dapat diterima. 
f. Sejumlah pengontrolan guru terhadap murid 
g. Penurutan yang dipaksakan. 
h. Pengontrolan dan pengarahan energi yang menghasilkan tingkah laku yang 
produktif. 
                                                             
11
Malayu Hasibuan, Manajamen Sumber Daya Manusia(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 193. 
12Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Disiplin”, Situs Resmi KBBI https://kbbi.web.id/disiplin 
(6 Juni 2017). 
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Menurut Undang-Undang nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 
(ASN) dalam bab I pasal (1) antara lain menyebutkan bahwa: 
a. Aparatur Sipil Negara adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai 
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. 
b. Aparatur Sipil Negara adalah pegawai negeri sipil yang diangkat oleh pejabat 
pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan 
atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan undang-
undang. 
c. Manajemen Aparatur Sipil Negara adalah pengelolaan ASN untuk 
menghasilkan pegawai-pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, 
etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik KKN. 
Pegawai negeri berkedudukan sebagai unsur aparatur negara yang bertugas 
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil, dan 
merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintah, dan pembangunan
13
. 
Menurut Sedarmayanti (2007: 381), kode etik pegawai negeri memuat prinsip 
sebagai berikut: 
a. Memberikan pelayanan umum secara simpatik, efisien, cepat, serta tidak 
diskriminatif. 
b. Memanfaatkan dana publik secara tepat, efektif dan efisien. 
c. Dilarang menyalahgunakan jabatan dan kedudukannya atau informasi yang 
dimilikinya dalam kaitan tugasnya untuk kepentingan pribadinya atau 
kelompoknya. 
                                                             
13
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, bab II, pasal 3. 
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d. Dilarang menerima keuntungan dalam bentuk apapun dari pihak ketiga yang 
dapat dipandang sebagai kolusi. 
e. Memegang teguh kerahasiaan negara dan pemerintah dari segala ancaman 
yang merugikan baik secara ekonomi maupun politis. 
f. Menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, dan kehalusan budi pekerti. 
Disiplin pegawai negeri sipil adalah kesanggupan pegawai negeri sipil untuk 
menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 
dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, 
tulisan, atau perbuatan PNS yang tidak menaati kewajiban dan/atau melanggar 
larangan ketentuan disiplin PNS, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar jam 
kerja
14
. 
Menurut Dwi Heri Sudaryanto (2014: 24-25) tolak ukur pengertian 
kedisiplinan kerja pegawai adalah sebagai berikut: 
a. Kepatuhan terhadap jam-jam kerja. 
b. Kepatuhan terhadap instruksi dari atasan serta pada peraturan dan tata tertib 
yang berlaku. 
c. Berpakaian yang baik pada tempat kerja dan menggunakan tanda pengenal 
instansi. 
d. Menggunakan dan memelihara bahan-bahan dan alat-alat perlengkapan 
kantor dengan penuh hati-hati. 
e. Bekerja dengan mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan. 
                                                             
14
Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, bab I, pasal 1. 
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Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 53 tahun 2010 
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil telah disebutkan kewajiban-kewajiban dan 
larangan-larangan yang harus ditaati oleh pegawai negeri sipil guna mewujudkan 
pegawai negeri sipil yang handal, profesional, dan bermoral. 
Sedangkan pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 45 
tahun 2015 membahas perubahan atas Peraturan Menteri Agama nomor 28 tahun 
2013 tentang Disiplin Kehadiran Pegawai Negeri Sipil. Dalam peraturan menteri 
agama ini yang dimaksud dengan disiplin kehadiran adalah kesanggupan pegawai 
negeri sipil untuk menaati kewajiban datang, melaksanakan tugas, dan pulang sesuai 
ketentuan jam kerja
15
. Pada pasal 3 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
nomor 45 tahun 2015 berbunyi: 
(1) Setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Kementrian Agama wajib memenuhi 
jam kerja 7,5 (tujuh koma lima) jam perhari atau setara dengan 37,5 (tiga puluh 
tujuh koma lima) jam dalam seminggu. 
(1a) Pada jam kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1), PNS wajib berada 
dikantor/tempat kerja. 
(2) Jam kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan ketentuan: 
a. Hari Senin sampai dengan hari Kamis hadir pukul 07.30 sampai dengan pukul 
16.00, dengan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan 13.00; dan 
b. Hari Jum’at hadir dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.30, dengan waktu 
istirahat dari pukul 11.30 sampai dengan 13.00. 
(3) Dihapus. 
                                                             
15
Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2013 
tentang Disiplin Kehadiran Pegawai Negeri Sipil, bab I, pasal 1. 
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(4) Dihapus. 
(5) Ketentuan jam kerja dan pelaksanaan jam kerja pada bulan Ramadhan atau Hari 
Besar Keagamaan lainnya mengikuti ketentuan peraturan daerah. 
(6) Terhadap PNS yang hadir melampaui batas awal jam kerja sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (5) dinyatakan Terlambat Hadir. 
(7) Terhadap PNS yang pulang sebelum batas akhir jam kerja sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (5) dinayatakan Pulang Sebelum Waktunya. 
(8) PNS yang tidak berada di kantor/tempat kerja diantara jam kehadiran dan jam 
kepulangan dinyatakan meninggalkan kantor/tempat kerja. 
(9) PNS yang hadir, Terlambat Hadir, Pulang Sebelum Waktunya, dan/atau 
meninggalkan kantor/tempat kerja, sebagaimana dimaksud pda ayat (2), ayat (6), 
ayat (7), dan ayat (8) dibuktikan dengan data rekam kehadiran, dan atau/surat 
keterangan yang disahkan oleh atasan langsung. 
B. Tugas dan Kewajiban Guru 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah
16
. Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 
bagi peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan 
disiplin
17
. 
                                                             
16
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, bab I, pasal 1. 
17
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 37. 
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Profesi guru adalah pekerjaan atau jabatan di bidang pendidikan yang hanya 
dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai atau memenuhi persyaratan. 
Jabatan guru adalah jabatan profesional di mana setiap pemangkunya dituntut untuk 
memenuhu persyaratan yang ditentukan.
18
 
Secara umum guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam 
mendidik, sedangkan secara khusus guru merupakan orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh 
potensi peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, dan psikomotorik.
19
 
Guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas 
kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta 
didik di sekolah terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menanamkan 
disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri dalam berbagai tindakan dan 
perilakunya.
20
 
Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui dan memahami 
nilai, norma, moral, dan sosial serta berusaha berperilku dan berbuat sesuai dengan 
nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala 
tindakannya dalam pembelajran di sekolah dan dalam kehidupan bersama 
masyarakat.
21
 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 
                                                             
18
Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 11. 
19
Al-Rasidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 
41. 
20
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 37-38. 
21
Ibid. hal 37. 
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berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 
peserta didik.
22
 
Kewajiban yang diterima guru dari para orang tua pada hakikatnya adalah 
perwujudan dari amanah Allah, amanah orang tua, bahkan amanah dari masyarakat 
dan pemerintah. Dengan demikian, penerimaan guru terhadap amanah para orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya merupakan suatu amanah yang mutlak dan harus 
dapat dipertanggungjawabkan. Namun tidak berarti bahwa tanggung jawab orang tua 
berakhir setelah diserahkan kepada guru, bahkan tanggung jawab orang tua tidak 
pernah berakhir sepanjang hayat.
23
 
Guru wajib memilki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional
24
. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi
25
. Sedangkan kewajiban guru menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
yaitu: 
a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 
                                                             
22
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha Guru, 
2009), h. 22. 
23
Ibid. hal 24-25. 
24
Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, bab II, 
pasal 2. 
25
Ibid. bab II, pasal 3. 
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b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni; 
c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajran; 
d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 
guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 
e. Memelihara dan menumpuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
Sedangkan untuk beban kerja guru telah diatur dalam Peraturan Pemerintah 
nomor 74 tahun 2008 tentang Guru dan Peraturn Pemerintah nomor 19 tahun 2017 
tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang Guru 
pada pasal 52-54 yang berbunyi: 
Pasal 52 
(1) Beban kerja Guru mencakup kegiatan pokok: 
a. Merencanakan pembelajaran atau pembimbingan; 
b. Melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan; 
c. Menilai hasil pembelajaran atau pembimbingan; 
d. Membimbing dan melatih peserta didik; dan 
e. Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan 
pokok. 
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(2) Beban kerja Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b paling sedikit 
memenuhi 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan paling banyak 40 (empat 
puluh) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu. 
(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai beban kerja Guru sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Menteri. 
Pasal 53 
Menteri dapat menetapkan ekuivalensi beban kerja untuk memenuhi ketentuan beban 
kerja pada pasal 52 ayat (2) dan (3) bagi Guru yang: 
a. Bertugas pada satuan pendidikan layanan khusus; 
b. Berkeahlian khusus; dan/atau 
c. Dibutuhkan atas dasar pertimbangan kepentingan nasional. 
Pasal 54 
(1) Beban kerja kepala satuan pendidikan sepenuhnya untuk melaksanakan tugas 
manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan 
tenaga kepegawaian. 
(2) Dalam keadaan tertentu selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) kepala satuan pendidikan dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau 
pembimbingan untuk memenuhi kebutuhan Guru pada satuan pendidikan. 
(3) Beban kerja pengawas satuan pendidikan, pengawas mata pelajaran, atau 
pengawas kelompok mata pelajaran dalam melakukan tugas pengawasan, 
pembimbingan, dan pelatihan profesional Guru ekuivalen dengan paling sedikit 
24 (dua puluh empat) jam pembelajaran tatap muka dalam 1 (satu) minggu. 
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(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai beban kerja kepala satuan pendidikan dan 
beban kerja pengawas yang ekuivalen sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 
ayat (3) diatur dengan Peraturan Menteri. 
Pelaksanaan tugas guru Indonesia terwujud dan menyatu dalam “ing ngarsa 
sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani”. Untuk itu sebagai 
pedoman perilaku guru Indonesia dalam melaksanakan tugas keprofesionalan perlu 
ditetapkan kode etik guru Indonesia
26
. Menurut Persatuan Guru Republik Indonesia 
dalam kongresnya pada tahun 2013 tentang Kode Etik Guru Indonesia, kewajiban 
guru terhadap peserta didik yaitu: 
a. Bertindak profesional dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi proses dan hasil 
belajar peserta didik. 
b. Memberikan layanan pembelajaran berdasarkan karakteristik individual serta 
tahapan tumbuh kembang kejiwaan peserta didik. 
c. Mengembangkan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
d. Menghormati martabat dan hak-hak serta memperlakukan peserta didik 
secara adil dan objektif. 
e. Melindungi peserta didik dari segala tindakan yang dapat mengganggu 
perkembangan, proses belajar, kesehatan, dan kemanan bagi peserta didik. 
                                                             
26
Persatuan Guru Republik Indonesia, Keputusan Kongres XXI Tahun 2015 tentang Kode 
Etik Guru Indonesia, lampiran, pembukaan. 
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f. Menjaga kerahasiaan pribadi peserta didik, kecuali dengan alasan yang 
dibenarkan berdasarkan hukum, kepentingan pendidik, kesehatan dan 
kemanusiaan. 
g. Menjaga hubungan profesional dengan peseta didik dan tidak memanfaatkan 
untuk keuntungan pribadi dan/atau kelompok dan tidak melanggar norma 
yang berlaku. 
C. Hukuman Disiplin 
Punishment (hukuman) adalah suatu perbuatan, dimana kita secara sadar dan 
sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang baik dari segi kejasmanian 
maupun dari segi kerohanian orang lain itu mempunyai kelemahan bila dibandingkan 
dengan diri kita, dan oleh karena itu maka kita mempunyai tanggung jawab untuk 
membimbingnya dan melindunginya
27
. Punishment merupakan ancaman hukuman 
yang bertujuan untuk memperbaiki karyawan pelanggar, memelihara aturan yang 
berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar
28
. 
Hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada PNS karena 
melanggar peraturan disiplin PNS
29
. Pada Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 
2010 tentang Disiplin Pegawan Negeri Sipil disebutkan hukuman atas pelanggaran 
ketentuan-ketentuan disiplin PNS. PNS yang tidak menaati ketentuan sebagaimana 
dimaksud dijatuhi hukuman disiplin. Dengan tidak mengesampingkan ketentuan 
dalam peraturan perundang-undangan pidana, PNS yang melakukan pelangggaran 
disiplin dijatuhi hukuman disiplin. Tingkat dan jenis hukuman disiplin terdiri dari: 
                                                             
27
Abu Ahmadi dan Abu Uhbiyati, Ilmu Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 150. 
28
AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 
Perusahaan(Bandung: Remaja Rosdakarya,2002), h. 130. 
29
Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, bab I, pasal 1. 
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a. Hukuman disiplin ringan: 
1) Teguran lisan; 
2) Teguran tertulis; dan 
3) Pernyataan tidak puas secara tertulis. 
b. Hukuman disiplin sedang: 
1) Penundaan kenaikan gaji berkala selama 1 (satu) tahun; 
2) Penundaan kenaikan pangkat selama 1 (satu) tahun; dan 
3) Penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 1 (satu) tahun. 
c. Hukuman disiplin berat: 
1) Penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 3 (tiga) tahun; 
2) Pemindahan dalam rangka penurunan jabatan setingkat lebih rendah; 
3) Pembebasan dari jabatan; 
4) Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri sebagai PNS; 
dan 
5) Pemberhentian tidak dengan hormat sebagai PNS. 
Dari tingkat dan jenis hukuman disiplin tersebut, dapat diketahui bahwa 
pelanggaran disiplin dapat mengakibatkan dilakukannya pemberhentian terhadap 
pegawai negeri. Pemberhentian pegawai baik dalam sektor publik maupun dalam 
sektor swasta merupakan berakhirnya hubungan kerja antara pegawai yang 
bersangkutan dengan tempatnya bekerja yang disebabkan oleh sejumlah faktor, baik 
yang dikehendaki oleh pegawai tersebut maupun yang tidak dikehendaki
30
. Menurut 
                                                             
30
Sedarmayanti,Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi, Birokrasi, dan Manajemen 
Pegawai Negeri Sipil(Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 382. 
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Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
sebab-sebab guru dapat diberhentikan dari jabatannya antara lain yaitu: 
a. Guru dapat diberhentikan dengan hormat dari jabatannya sebagai guru 
karena: 
1) Meninggal dunia; 
2) Mencapai batas usia pensiun; 
3) Atas permintaan sendiri 
4) Sakit jasmani dan/atau rohani sehingga tidak dapat melaksanakan tugas 
secara terus-menerus selama 12 (dua belas) bulan; atau 
5) Berakhirnya perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama antara guru 
dan penyelenggara pendidikan 
b. Guru dapat diberhentikan tidak dengan hormat dari jabatannya sebagai guru 
karena: 
1) Melanggar sumpah dan janji jabatan; 
2) Melanggar perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama; atau 
3) Melalaikan kewajiban dalam menjalankan tugas selama 1 (satu) bulan atau 
lebih secara terus-menerus. 
D. Kuesioner 
Pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun secara kronologis dari yang umum 
mengarah pada khusus untuk diberikan pada responden/informan yang umumnya 
merupakan daftar pertanyaan lazimnya disebut kuesioner, dibuat dengan 
menyesuaikan responden ataupun dapat dibuat untuk umum dalam arti terbatas pula 
sesuai dengan pengambilan sampel. Kuesioner diajukan pada responden dalam 
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bentuk tertulis disampaikan secara langsung ke alamat responden, kantor atau tempat 
lain
31
. 
Dalam pembuatan kuesioner terdapat tiga tujuan. Pertama, untuk 
menerjemahkan kebutuhan informasi peneliti ke dalam satu set pertanyaan spesifik 
bahwa responden bersedia dan mampu menjawab. Kedua, kuesioner yang ditulis 
mampu untuk memotivasi responden untuk terlibat dan bekerja sama. Ketiga, 
kuesioner yang dibuat harus dapat meminimalkan kesalahan jawaban.
32
 
Menurut Malhotra (2012: 334-351), terdapat sembilan langkah pembuatan 
kuesioner yang baik yaitu sebagai berikut: 
1. Langkah pertama didalam menuyusun kuisioner adalah menentukan 
informasi yang dibutuhkan. Kuesioner harus dibuat untuk memenuhi target 
responden sesuai dengan pengalaman sebelumnya dan tingkat kesulitan 
dilapangan. Bahasa yang digunakan dalam kuesioner harus bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti responden. 
2. Langkah kedua adalah menentukan jenis pertanyaan yang akan diajukan 
kepada responden. Dalam menentukan jenis pertanyaan yang diajukan pada 
responden harus jelas dan terarah. Hindari pertanyaan yang mengandung 
dua pengertian yang berbeda atau yang biasa disebut pertanyaan dua makna 
(double-barreled question). Jenis pertanyaan dua makna tersebut 
mengandung makna yang ambigu. Contohnya “Apakah produk body lotion 
The Body Shop menggunakan bahan yang alami dan harga yang murah?”. 
                                                             
31
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta,  
2004), h. 55. 
32
Manoj K. Malhotra, Operations Management(USA: Pearson, 2012), h. 332. 
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Pertanyaan ini memberikan informasi yang ambigu, karena terdapat dua hal 
pertanyaan tersebut, yaitu bahan yang digunakan dan harga. 
3. Langkah ketiga, membuat pertanyaan yang membuat responden mampu 
atau ingin menjawab. Jenis pertanyaan yang sesnsitif akan menyulitkan 
responden untuk menjawab kuesioner tersebut. Kemudian, pertanyaan yang 
sensitif diletakkan dibagian akhir kuesioner penelitian. 
4. Langkah keempat, menyusun struktur pertanyaan. Jenis pertanyaan dapat 
disusun terstruktur dan tidak struktur. Pertanyaan terstruktur merupakan 
jenis pertanyaan yang sudah tersusun dalam suatu format sehingga 
memudahkan responden untuk menjawabnya. Jenis pertanyaan tersebut 
dapat berupa pilihan berganda, atau hanya dua pilihan (pertanyaan 
dikotomi–ya atau tidak), atau pertanyaan berjenjang (a scale question). 
Sedangkan, jenis pertanyaan tidak terstruktur merupakan pertanyaan terbuka 
yang memungkinkan responden menjawab dengan kata-kata sendiri. 
5. Langkah kelima, menentukan kata-kata didalam kuesioner. Menggunakan 
kata-kata yang sedang digemari oleh masyarakat umum dan sederhana. 
Menghindari kata-kata yang ambigu dan pertanyaan yang menyesatkan. 
Menggunakan pernyataan positif dan negatif. Bentuk pertanyaan yang ada 
di dalam kuesioner dapat bersifat pertanyaan positif dan negatif. Pertanyaan 
yang bersifat positif, contohnya: “Saya sering mengunjungi gerai The Body 
Shop.” Sedangkan pertanyaan yang bersifat negatif contohnya:  “The Body 
Shop tidak dapat memberikan rekomendasi produk yang baik untuk 
kebutuhan perawatan tubuh saya”. Hal ini dilakukan agar responden berhati-
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hati dalam menjawab dan tidak terjadi konsistensi jawaban. Dalam setiap 
pertanyaan yang bersifat negatif, digunakan garis bawah. Contonya:  “The 
Body Shop tidak dapat memberikan rekomendasi produk yang baik untuk 
kebutuhan perawatan tubuh saya”. Penggunaan tanda garis bawah bertujuan 
untuk memberikan petunjuk pada peneliti bahwa pertanyaan tersebut 
memiliki sifat negatif. 
6. Langkah keenam, menyusun urutan pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut disusun menurut urutan yang logis dan sesuai dengan topik 
penelitian. 
7. Langkah ketujuh, mengidentifikasi format dan rancangan kuesioner. 
Karakteristik kuesioner seperti halnya format, spasi dan posisi kalimat 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jawaban-jawaban yang 
diperoleh dari responden. Sehingga jelas bahwa format dan rancangan 
kuesioner harus tersusun rapi dan mudah dalam pengisian kuesioner. 
8. Langkah kedelapan, penyusunan ulang format kuesioner. Format kuesioner 
harus dibuat ringkas dan jelas untuk memudahkan responden dalam 
membaca dan menjawab pertanyaan-pertanyaan kuesioner tersebut. Tetapi, 
penyusunan ulang ini tidak membuat kalimat dalam kuesioner menjadi 
kalimat yang tidak utuh, sehingga cenderung untuk menyulitkan responden 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. 
9. Langkah kesembilan, uji coba kuesioner. Sebelum kuesioner diberikan 
kepada responden, sebaiknya dalam penelitian didahului dengan uji coba 
kuesioner (pre-testing questionnaire). Uji coba dilakukan pada sekelompok 
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responden tertentu. Kelompok responden yang diuji coba harus sama 
dengan responden yang akan diteliti baik dengan latar belakang usia, jenis 
kelamin dan frekuensi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang benar-benar hanya mendeskripsikan 
apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. 
Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokkan menurut jenis, 
sifat atau kondisinya. Setelah datanya lengkap kemudian dibuat kesimpulan
33
. 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai 
suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir penelitian ini biasanya berupa tipologi atau 
pola-pola mengenai fenomena yang sedang dibahas
34
. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau kota Baubau 
provinsi Sulawesi Tenggara. 
B. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
survei. Survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 
gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik 
tentang institusi sosial atau politik dari suatu kelompok atau suatu daerah
35
. Dalam 
penelitian ini, pendekatan deskriptif survei akan digunakan untuk mengetahui 
                                                             
33
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 3. 
34
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 
Aplikasi(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),  h. 42. 
35
Muhammad Nazir, Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 65. 
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gambaran kedisiplinan guru fisika yang berstatus PNS di MAN 1 Baubau 
berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015 dengan memperoleh data dari berbagai 
macam sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah objek yang diteliti dan dianalisis. Dalam penelitian 
yang penulis lakukan. Objek penelitian yang diteliti yaitu kedisiplinan guru fisika 
yang berstatus PNS berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015 yaitu menaati jam 
datang, melaksanakan tugas, dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. Adapun guru 
fisika yang dijadikan objek pada penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.1 
Objek Penelitian 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
3 Orang 1 Orang 4 Orang 
D.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah kepala madrasah, guru, dan peserta didik MAN 1 Baubau kota Baubau 
yang berjumlah 486 orang. 
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Tabel 3.2 
Jumlah Populasi 
No. Subjek Jumlah 
1. Kepala Madrasah 1 Orang 
2. Guru (teman sejawat guru fisika) 30 Orang 
3. Peserta didik 456 Orang 
Jumlah 487 Orang 
Pemilihan populasi penelitian ini untuk mendapatkan informasi dari 
berbagai macam sumber sehingga data tentang gambaran kedisiplinan guru 
fisika berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015 di MAN 1 Baubau yang diperoleh 
dapat diakui kebenarannya. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek 
penelitian. Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.
36
 
Dalam penelitian ini, sampel dipilih dengan metode Proportionate 
Stratified Random Sampling. Menurut Sugiyono (2015: 120), teknik 
Proportionate Stratified Random Sampling digunakan bila populasi mempunyai 
anggota/unsur  yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 
                                                             
36
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 124. 
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Pada penelitian ini, untuk menentukan ukuran sampel minimum dari 
suatu populasi digunakan teknik Slovin. Adapun perhitungan sampel sebagai 
berikut: 
   
 
          
 
Keterangan : 
N = besar populasi 
n = jumlah sampel minimum 
d = tingkat kepercayaan yang digunakan (Siregar, 2013: 60-61). 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
   
   
               
 
        
Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Subjek Jumlah 
1 Kepala Madrasah 1 Orang 
2 Guru (teman sejawat guru fisika) 14 Orang 
3 Peserta didik 206 Orang 
Jumlah 221 Orang 
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E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen 
Teknik pengumpulan data ialah suatu langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utamanya adalah mengumpulkan data
37
. Pengumpulan data 
dapat melalui kepustakaan (library research), yaitu membca buku-buku yang ada 
kaitannya dengan masalah yang dibahas. Kemudian pengumpulan data mealui 
penelitian lapangan (field research). Dalam halnya pengumpulan data peneliti 
mengakhiri setelah mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan atau tidak 
mendapat data baru.
38
  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan untuk mengujii 
hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang 
diperoleh akan dijadikan landasan dalam megambil kesimpulan, data yang 
dikumpulkan haruslah data yang benar. Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, 
instrumen pengumpulan datanya pun harus baik.
39
 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka ditempuh 
beberapa langkah sebagai berikut: 
10. Tahap persiapan 
Dalam tahap persiapan, penulis melakukan kajian pustaka yang ada 
kaitannya dengan judul penelitian ini kemudian membuat proposal penelitian 
(draft skripsi) yang di dalamnya terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam 
prosedur penelitian seperti menemukan lokasi penelitian, mencantumkan metode 
penelitian dan teknik pengolahan data. 
                                                             
37
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 300. 
38
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2015), h. 115. 
39
Subana dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2000) h. 28. 
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2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang terjadi dilapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data misalnya menentukan, menyusun dan menyiapkan instrumen 
yang digunakan dalam penelitian yaitu kuesioner. 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Suatu 
penelitian apa pun jenisnya dan metode yang digunakan, instrumen haru 
digunakan untuk mendapatkan data.
40
 
Dalam penelitian ini ada beberapa instrumen pengumpulan data yang 
akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan
41
. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
observasi karena peneliti ingin memperoleh informasi dengan melihat secara 
langsung berkaitan dengan topik penelitian. Hal-hal yang diobservasi dalam 
penelitian ini adalah kedisiplinan yang diperlihatkan oleh guru fisika dilokasi 
penelitian berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015. 
 
 
                                                             
40
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 305. 
41
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 63. 
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b. Kuesioner 
Pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun secara kronologis dari 
yang umum mengarah pada khusus untuk diberikan pada responden/informan 
lazimnya disebut kuesioner, dibuat dengan menyesuaikan responden ataupun 
dapat dibuat untuk umum dalam arti terbatas pula sesuai dengan pengambilan 
sampel. Kuesioner diajukan pada responden dalam bentuk tertulis 
disampaikan secara langsung ke alamat responden, kantor atau tempat lain
42
.  
Adapun isi kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 32 item 
pernyataan untuk kuesioner kepala madrasah dan guru serta 33 item 
pernyataan untuk kuesioner peserta didik. Dalam kuesioner tersebut terdapat 
dua jenis penryataan yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
Pernyataan-pernyataan tersebut merupakan deskriptor dari indikator-indikator 
kedisiplinan berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam PMA nomor 45 tahun 2015 bahwa kedisiplinan yang 
dimaksud terbagi menjadi 3 indikator yaitu menaati kewajiban datang, 
melaksanakan tugas, dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. 
Kuesioner digunakan untuk mengukur operasional variabel yang akan 
diteliti dengan menggunakan pernyataan-pernyataan dengan pengskoran 
menggunakan tipe skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
                                                             
42
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta,  
2004), h. 55. 
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fenomena sosial
43
. Skor yang dimaksud yaitu skor atas jawaban responden 
dimana skor yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Pemberian Skor Kuesioner 
Alternatif Jawaban 
Pernyataan 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
(Sumber: Sugiyono, 2009: 135) 
Dalam pembuatan kuesioner peneliti akan menyusun rancangan 
penyusunan instrumen atau dikenal dengan istilah kisi-kisi. Kisi-kisi 
penyusunan instrumen menunjukan kaitan antara variabel yang akan diteliti 
dengan sumber data darimana data akan diambil, metode yang digunakan 
dalam instrumen yang disusun
44
.  Adapun instrumen kuesioner yang peneliti 
buat mengacu pada kisi-kisi sebagai berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 93. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
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Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Penelitian 
No. Indikator Deskriptor 
1 Menaati kewajiban datang 1. Guru mata pelajaran fisika jarang 
hadir ketika jam mengajar. 
2. Guru mata pelajaran fisika 
mengurangi jam pelajaran di waktu 
belajar. 
3. Guru mata pelajaran fisika jarang 
mengikuti upacara bendera pada hari 
senin. 
4. Guru mata pelajaran fisika datang ke 
sekolah tepat waktu. 
5. Guru mata pelajaran fisika sering 
terlambat masuk mengajar. 
6. Guru mata pelajaran Fisika 
memberitahukan terlebih dahulu 
ketika berhalangan hadir. 
7. Guru mata pelajaran Fisika tidak 
datang ke sekolah tanpa keterangan 
yang jelas. 
8. Guru mata pelajaran fisika mengisi 
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daftar hadir pada setiap hari kerja 
dengan menggunakan sistem daftar 
hadir elektronik (daftar hadir manual 
jika terjadi hal-hal tertentu) pada saat 
masuk dan pada saat pulang kerja. 
9. Guru mata pelajaran fisika memenuhi 
beban kerja yaitu paling sedikit 24 
jam dan paling banyak 40 jam tatap 
muka dalam 1 minggu pada satu atau 
lebih satuan pendidikan yang 
memiliki izin pendirian dari 
pemerintah atau pemerintah daerah 
2 Melaksanakan tugas. 1. Guru mata pelajaran fisika 
merencanakan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru mata pelajaran fisika 
melaksanakan proses pembelajaran 
yang bermutu. 
3. Guru mata pelajaran fisika menilai 
dan mengevaluasi hasil pembelajaran 
siswa. 
4. Guru mata pelajaran fisika 
meningkatkan dan mengembangkan 
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kualifikasi akademik dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
5. Guru mata pelajaran fisika bertindak 
objektif dan tidak diskriminatif 
terhadap siswa dalam pembelajaran. 
6. Guru mata pelajaran fisika bertindak 
profesional dalam melaksanakan 
tugas mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
dan mengevaluasi proses dan hasil 
belajar peserta didik. 
7. Guru mata pelajaran memberikan 
layanan pembelajaran berdasarkan 
karakteristik individual serta tahapan 
tumbuh kembang kejiwaan peserta 
didik. 
8. Guru mata pelajaran 
mengembangkan suasana 
pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan. 
9. Guru mata pelajaran fisika 
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menghormati martabat dan hak-hak 
serta memperlakukan peserta didik 
secara adil dan objektif. 
10. Guru mata pelajaran fisika 
melindungi peserta didik dari segala 
tindakan yang dapat mengganggu 
perkembangan, proses belajar, 
kesehatan, dan keamanan bagi siswa. 
11. Guru mata pelajaran fisika menjaga 
kerahasiaan pribadi peserta didik, 
kecuali dengan alasan hukum, 
kepentingan pendidikan, kesehatan, 
dan kemanusiaan. 
12. Guru mata pelajaran fisika menjaga 
hubungan profesional dengan peserta 
didik dan tidak memanfaatkan untuk 
keuntungan pribadi dan/atau 
kelompok. 
13. Guru mata pelajaran fisika 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama 
dan etika. 
14. Guru mata pelajaran fisika menguasai 
materi secara luas dan mendalam. 
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15. Guru mata pelajaran fisika 
berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan siswa, sesama guru, 
orangtua/wali siswa, dan masyarakat 
sekitar. 
16. Guru mata pelajaran fisika 
menjunjung tinggi, menghayati, dan 
mengamalkan sumpah/janji guru. 
17. Guru mata pelajaran fisika 
melaksanakan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik untuk 
mewujudkantujuan pendidikan. 
18. Guru mata pelajaran fisika menjalin 
komunikasi yang efektif dan 
kerjasama yang harmonis dengan 
masyarakat untuk memajukan dan 
mengembangkan pendidikan. 
19. Guru mata pelajaran fisika 
mengakomodasi aspirasi dan 
keinginan masyarakat dalam 
pengembangan dan peningkatan 
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kualitas pendidikan. 
20. Guru mata pelajaran fisika bersikap 
responsif terhadap perubahan yang 
terjadi dalam masyarakat dengan 
mengindahkan norma dan sistem 
nilai yang berlaku. 
21. Guru mata pelajaran fisika bersama-
sama dengan  masyarakat berperan 
aktif untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang kondusif. 
22. Guru mata pelajaran fisika 
menjunjung tinggi kehormatan dan 
martabat, serta menjadi panutan bagi 
masyarakat. 
23. Guru mata pelajaran fisika 
membangun suasana kekeluargaan, 
solidaritas, dan saling menghormati 
antar teman sejawat di dalam maupun 
di luar satuan pendidikan. 
24. Guru mata pelajaran fisika saling 
berbagi ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, keterampilan, dan pengalaman, 
serta saling memotivasi untuk 
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meningkatkan profesionalitas dan 
martabat guru. 
25. Guru mata pelajaran fisika menjaga 
kehormatan dan rahasia pribadi 
teman sejawat. 
26. Guru mata pelajaran fisika 
menghindari tindakan yang 
berpotensi menciptakan konflik 
antarteman sejawat 
27. Guru mata pelajaran fisika mampu 
mengelola pembelajaran peserta 
didik (memiliki kompetensi 
pedagogik). 
28. Guru mata pelajaran fisika 
menjunjung tinggi peraturan 
perundang-undangan, hukum, dan 
kode etik guru, serta nilai-nilai agama 
dan etika. 
3 Pulang sesuai ketentuan 
jam kerja 
1. Guru mata pelajaran fisika pulang 
sebelum seluruh pelajaran berakhir. 
2. Guru mata pelajaran fisika keluar 
kelas saat jam pelajaran berlangsung. 
3. Guru mata pelajaran fisika mendadak 
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pulang ketika jam pelajaran 
berlangsung. 
(Sumber : PMA Nomor 28  Tahun 2013, Bab 1: Pasal 1) 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengadakan pencatatan atau pengutipan data dari dokumen yang ada di 
lokasi penelitian. Selain dari itu, ada juga yang mengartikan bahwa 
penggunaan metode dokumentasi yaitu mencari informasi data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, surat kabar, notulen rapat, maupun data 
suatu agenda
45
. Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
melengkapi data dari observasi yang meliputi absensi serta alasan 
ketidakhadiran guru fisika dilokasi penelitian. 
d. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya suatu instrumen yang kurang 
valid memiliki validitas rendah
46
. Data hasil validasi para ahli untuk 
instrumen dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan 
saran-saran dari validator. Menurut Rafiqah (2013: 36-37) kegiatan yang 
dilakukan dalam proses analisis data kelayakan instrumen yaitu: 
                                                             
45
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 231. 
46
Ibid. h 144-145. 
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1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli ke dalam tabel yang 
meliputi aspek (Ai), kriteria (Ki), dan hasil penilaian validator. 
2) Mencari rata-rata hasil penilaian para ahli untuk setiap kriteria dengan 
rumus: 
   
∑    
 
   
 
 
Keterangan: 
Ki = rata-rata kriteria ke-i 
Vij = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i 
   = banyaknya penilai 
3) Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus: 
   
∑    
 
   
 
 
Keterangan: 
Ai = rata-rata aspek ke-i 
Kij = skor hasil penilaian terhadap aspek ke-i kriteria ke-j 
   = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
4) Mencari rata-rata total dengan rumus: 
  
∑   
 
   
 
 
Keterangan: 
  = rata-rata total 
Ai = rata-rata aspek ke-i 
n  = banyaknya aspek 
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5) Menentukan kategori validitas setiap kategori Ki atau setiap rata-rata 
aspek Ai atau rata-rata total   dengan kategori validasi yang telah 
ditetapkan. 
6) Kategori validitas yaitu sebagai berikut: 
3,5 ≤M≤ 4,0 sangat valid 
2,5 ≤M˂ 3,5 valid 
1,5 ≤M˂ 2,5 cukup valid 
M˂ 1,5  tidak valid 
Keterangan: 
M = Ki untuk mencari validitas setiap kriteria 
M = Ai untuk mencari validitas setiap aspek 
M =   untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen 
memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai rata-rata validitas untuk 
keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai 
validitas untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak 
demikian, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator atau 
dengan melihat kembali aspek-aspek yang dinilai kurang. Selanjutnya 
dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai 
memenuhi nilai M minimal berada didalam kategori valid. 
e. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
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data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 
bersifat tendensisus mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Instrumen yang sudah dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya juga.
47
 
Instrumen pada penelitian ini akan diuji tingkat reliabilitasnya 
menggunakan cara reliabilitas internal. Reliabilitas internal merupakan cara 
menguji tingkat reliabilitas instrumen dengan perhitungan dilakukan 
berdasarkan data dari instrumen tersebut saja
48
. Analisis yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas oleh dua ornag pengamat validator (pada 
dua aspek yang sama) pada intrumen digunakan rumus sebagai berikut: 
                        [  
   
   
]       (Trianto, 2011: 240) 
Keterangan: 
  = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi 
  = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih rendah 
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman ≥ 0,75 
atau ≥ 75%.49 
3. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan 
dalam bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, 
                                                             
47
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 154. 
48
Ibid. hal 155. 
49
Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan(Jakarta: Kencana, 2011), h.  241. 
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analisis, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara 
konsisten, sistematis, dan metodologis. 
F. Teknik Analisis 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang diperoleh 
dari hasil penelitin dilapangan dan bahan-bahan lain secara sistematis sehingga dapat 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Adapun 
langkah-langkah dan rumus yang digunakan yaitu: 
1. Tabulasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 210-211) yang termasuk kedalam 
kegiatan tabulasi ini antara lain: 
a. Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor. 
b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi kode. 
c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasikan dengan teknik 
analisis yang akan digunakan. 
d. Memberikan kode (coding) dalam hubungan dengan pengolahan data jika 
akan menggunakan komputer. Dalam hal ini pengolah data memberikan 
kode pada semua variabel, kemudian mencoba menentukan temptanya di 
dalam coding sheet (coding form), dalam kolom ke berapa baris ke berapa. 
Apabila akan dilanjutkan, sampai kepada petunjuk penempatan setiap 
variabel pada kartu kolom (punc card). 
2. Analisis Deskriptif 
1) Mencari mean score: 
 ̅  
∑ 
 
  (Tiro, 2008 : 12) 
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2) Menghitung nilai standar deviasi (simpangan baku) 
   √
∑   
∑ 
 
   
 (Misbahuddin, 2013: 60) 
3) Menghitung nilai varians (kuadrat standar deviasi) 
        (Misbahuddin, 2013: 273) 
4) Menghitung persentase jawaban responden dalam bentuk tabel tunggal 
melalui distribusi frekuensi dan persentase 
  
 
 
      
Keterangan: 
P  = persentase 
f  = frekuensi data 
n  = jumlah sampel yang diolah  (Warsito, 1992: 59). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri atas uji validitas 
dan reliabilitas instrumen dan data dari angket respon kepala madrasah dan guru, 
angket respon peserta didik, dan lembar observasi yang dianalisis secara deskriptif. 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau yaitu berupa angket/kuisioner dimana 
indikator-indikator dalam angket/kuisioner tersebut berdasarkan pada Peraturan 
Menteri Agama nomor 45 tahun 2015. Sebelum instrumen penelitian ini 
digunakan, peneliti terlebih dahulu melakukan validitas dan reliabilitas 
instrumen. Validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
validitas isi/validitas pakar. Validasi instrumen dilakukan oleh dua orang pakar, 
yaitu: 
Tabel 4.1 
Nama-Nama Validator 
No. Nama Jabatan 
1 Rafiqah, S.Si.,M.Pd. Sekretaris jurusan pendidikan fisika 
2 Muh. Syihab Ikbal, S.Pd.,M.Pd. Dosen jurusan pendidikan fisika 
Aspek-aspek yang divalidasi pada angket/kuisioner kedisiplinan guru 
fisika terdiri atas aspek petunjuk, bahasa dan kelayakan isi. Berdasarkan skor 
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yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Validasi Instrumen Angket 
No. Aspek yang divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Keterangan 
1 2 
1 Petunjuk 3.00 3.00 3.00 Valid 
2 Bahasa 3.00 4.00 3.50 Sangat Valid 
3 Kelayakan isi 3.00 3.00 3.00 Valid 
Rata-rata Total 3.16 Valid 
Pada tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa rerata skor yang diperoleh 
untuk setiap aspek yang divalidasi sebesar 3.16. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa instrumen kedisiplinan guru fisika berdasarkan Peraturan Menteri Agama 
tahun 2015 dikategorikan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan uji percent of agreement diperoleh nilai reliabilitas sebesar R = 
0.95. Nilai R tersebut lebih besar dari 0.70 (R > 0.70), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen kedisiplinan guru fisika berdasarkan Peraturan 
Menteri Agama tahun 2015 layak untuk digunakan atau reliabel. 
2. Analisis Deskriptif Respon Kepala Madrasah Dan Guru Terhadap 
Kedisiplinan Guru Fisika Berdasarkan Peraturan Menteri Agama 
Nomor 45 Tahun 2015 
Gambaran kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama 
nomor 45 tahun 2015 diukur menggunakan instrumen berupa angket/kuisioner 
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untuk kepala madrasah dan guru yang terdiri dari 32 item. Ke 32 item tersebut 
mengukur kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 
45 tahun 2015 yang memuat indikator menaati kewajiban datang, melaksanakan 
tugas dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. Analisis tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Indikator 1 (Menaati Kewajiban Datang) 
Berdasarkan  hasil angket/kuisioner untuk mengukur  kedisiplinan 
guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 pada 
indikator 1 maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru fisika dalam 
menaati kewajiban datang  yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Skor Respon Kepala Madrasah dan Guru untuk Indikator 1 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 30.3 6 40% Tinggi 
2   26.7 ≤   < 30.3 5 33.3% Sedang 
3 X < 26.7 4 26,7 Rendah 
Jumlah 15 100 %  
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukan bahwa respon kepala 
madrasah dan guru terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan 
menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator menaati kewajiban 
datang di MAN 1 Baubau dengan menggunakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dikategorikan tinggi dengan persentase 40%, dikategorikan 
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sedang dengan persentase 33.3%, dan dikategorikan rendah dengan 
persentase 26,7% dari total 15 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator 
menaati kewajiban datang yang diukur menggunanakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dapat disajikan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.1: Grafik Distribusi Skor Respon Kepala Madrasah dan Guru untuk 
Indikator 1 
b. Indikator 2 (Melaksanakan Tugas) 
Berdasarkan  hasil angket/kuisioner untuk mengukur  kedisiplinan 
guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 pada 
indikator 2 maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru fisika dalam 
melaksanakan tugas yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Distribusi Skor Respon Kepala Madrasah dan Guru untuk Indikator 2 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 74.7 3 20% Tinggi 
2   136 ≤   < 146 8 53.3% Sedang 
3 X < 71.3 4 26,7% Rendah 
Jumlah 15 100 %  
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukan bahwa respon kepala 
madrasah dan guru terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan 
menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator melaksanakan tugas di 
MAN 1 Baubau dengan menggunakan instrumen berupa angket/kuisioner 
dikategorikan tinggi dengan persentase 20%, dikategorikan sedang dengan 
persentase 53.3%, dan dikategorikan rendah dengan persentase 26,7% dari 
total 15 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator 
melaksanakan tugas yang diukur menggunanakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dapat disajikan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
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Gambar 4.2: Grafik Distribusi Skor Respon Kepala Madrasah dan Guru untuk 
Indikator 2 
c. Indikator 3 (Pulang Sesuai Ketentuan Jam Kerja) 
Berdasarkan  hasil angket/kuisioner untuk mengukur kedisiplinan 
guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 pada 
indikator 3 maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru fisika untuk pulang 
sesuai ketentuan jam kerja disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Skor Respon Kepala Madrasah dan Guru untuk Indikator 3 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 10 12 80% Tinggi 
2   8 ≤   < 10 2 13,3 Sedang 
3 X < 8 1 6,7 Rendah 
Jumlah 15 100 %  
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
20% 
53,30% 
26,70% 
Respon kepala madrasah dan pendidik terhadap 
kedisiplinan guru fisika menggunakan 
angket/kuisioner untuk indikator 2 
Tinggi
Sedang
Rendah
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Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukan bahwa respon kepala 
madrasah dan guru terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan 
menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator menaati kewajiban 
datang di MAN 1 Baubau dengan menggunakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dikategorikan tinggi dengan persentase 80%, dikategorikan 
sedang dengan persentase 13.3%, dan dikategorikan rendah dengan 
persentase 6,7% dari total 15 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator 
menaati kewajiban datang yang diukur menggunanakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dapat disajikan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.3: Grafik Distribusi Skor Respon Kepala Madrasah dan Guru untuk 
Indikator 3 
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d. Kedisiplinan Guru Fisika secara Keseluruhan 
Berdasarkan  hasil angket/kuisioner kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 dari ketiga 
indikator yaitu menaati kewajiban datang, melaksanakan tugas dan pulang 
sesuai ketentuan jam kerja maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru 
fisika yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Skor Respon Kepala Madrasah dan Guru secara Keseluruhan 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 X ≥ 116,6 4 26,7 Tinggi 
2 111,3 ≤   < 116,6 7 46,6 Sedang 
3 X < 111,3 4 26,7 Rendah 
Jumlah 15 100  
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa respon kepala 
madrasah dan guru terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan 
menteri agama nomor 45 tahun 2015 di MAN 1 Baubau dengan  
menggunakan instrumen berupa angket/kuisioner dikategorikan tinggi 
dengan persentase 26,7% , dikategorikan sedang dengan persentase 46,6%, 
dan dikategorikan rendah dengan persentase 26,7% dari total 15 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 yang diukur 
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menggunanakan instrumen berupa angket/kuisioner dapat disajikan 
menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.4: Grafik Distribusi Skor Respon Kepala Madrasah dan Guru 
3. Analisis Deskriptif Respon Peserta Didik Terhadap Kedisiplinan Guru 
Fisika Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 2015 
Gambaran kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama 
nomor 45 tahun 2015 diukur menggunakan instrumen berupa angket/kuisioner 
untuk peserta didik yang terdiri dari 33 item. Ke 33 item tersebut mengukur 
kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 
2015 yang memuat indikator menaati kewajiban datang, melaksanakan tugas dan 
pulang sesuai ketentuan jam kerja. Analisis tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Indikator 1 (Menaati Kewajiban Datang) 
Berdasarkan  hasil angket/kuisioner untuk mengukur  kedisiplinan 
guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 pada 
indikator 1 maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru fisika dalam 
menaati kewajiban datang  yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Distribusi Skor Respon Peserta Didik untuk Indikator 1 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 22.3 133 64.6% Tinggi 
2   16.7 ≤   < 19.5 69 33.5% Sedang 
3 X < 16.7 4 1.9% Rendah 
Jumlah 206 100 %  
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukan bahwa respon peserta 
didik terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama 
nomor 45 tahun 2015 untuk indikator menaati kewajiban datang di MAN 1 
Baubau dengan menggunakan instrumen berupa angket/kuisioner 
dikategorikan tinggi dengan persentase 64.6%, dikategorikan sedang dengan 
persentase 33.5%, dan dikategorikan rendah dengan persentase 1,9% dari 
total 206 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator 
menaati kewajiban datang yang diukur menggunanakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dapat disajikan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
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Gambar 4.5: Grafik Distribusi Skor Respon Peserta Didik untuk Indikator 1 
b. Indikator 2 (Melaksanakan Tugas) 
Berdasarkan hasil angket/kuisioner untuk mengukur kedisiplinan 
guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 pada 
indikator 2 maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru fisika dalam 
melaksanakan tugas yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Skor Respon Peserta Didik untuk Indikator 2 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 76 138 66.9% Tinggi 
2   61 ≤   < 76 58 28.4% Sedang 
3 X < 61 10 4.9% Rendah 
Jumlah 206 100 %  
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukan bahwa respon peserta 
didik terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama 
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nomor 45 tahun 2015 untuk indikator melaksanakan tugas di MAN 1 
Baubau dengan menggunakan instrumen berupa angket/kuisioner 
dikategorikan tinggi dengan persentase 66.9%, dikategorikan sedang dengan 
persentase 28.4%, dan dikategorikan rendah dengan persentase 4.9% dari 
total 206 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator 
melaksanakan tugas yang diukur menggunanakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dapat disajikan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.6: Grafik Distribusi Skor Respon Peserta Didik untuk Indikator 2 
c. Indikator 3 (Pulang Sesuai Ketentuan Jam Kerja) 
Berdasarkan hasil angket/kuisioner untuk mengukur kedisiplinan 
guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 pada 
indikator 3 maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru fisika untuk pulang 
sesuai ketentuan jam kerja disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Distribusi Skor Respon Peserta Didik untuk Indikator 3 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 9.3 164 79.6% Tinggi 
2   6.7 ≤   < 9.3 32 15.5% Sedang 
3 X < 6.7 10 4.8% Rendah 
Jumlah 206 100 %  
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukan bahwa respon kepala 
madrasah dan guru terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan 
menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator menaati kewajiban 
datang di MAN 1 Baubau dengan menggunakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dikategorikan tinggi dengan persentase 79.6%, 
dikategorikan sedang dengan persentase 15.5%, dan dikategorikan rendah 
dengan persentase 4,8% dari total 206 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 untuk indikator 
menaati kewajiban datang yang diukur menggunanakan instrumen berupa 
angket/kuisioner dapat disajikan menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
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Gambar 4.7: Grafik Distribusi Skor Respon Peserta Didik untuk Indikator 3 
d. Kedisiplinan Guru Fisika secara Keseluruhan 
Berdasarkan hasil angket/kuisioner kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 dari ketiga 
indikator yaitu menaati kewajiban datang, melaksanakan tugas dan pulang 
sesuai ketentuan jam kerja maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru 
fisika dari respon peserta didik yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Skor Respon Peserta Didik secara Keseluruhan 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥ 111,33 138 66,9 Tinggi 
2 91,67 ≤   < 111,33 58 28,2 Sedang 
3 X < 91,67 10 4,9 Rendah 
Jumlah 206 100 %  
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
79,60% 
15,50% 
4,80% 
Respon peserta didik terhadap kedisiplinan guru fisika 
menggunakan angket/kuisioner untuk indikator 3 
Tinggi
Sedang
Rendah
 
 
62 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa respon peserta 
didik terkait kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama 
nomor 45 tahun 2015 di MAN 1 Baubau dengan  menggunakan instrumen 
berupa angket/kuisioner dikategorikan tinggi dengan persentase 66,9% , 
dikategorikan sedang dengan persentase 28,2%, dan dikategorikan rendah 
dengan persentase 4,9% dari total 206 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 yang diukur 
menggunanakan instrumen berupa angket/kuisioner dapat disajikan 
menggunakan diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.8: Grafik Distribusi Skor Peserta Didik 
4. Analisis Deskriptif Observer Terhadap Kedisiplinan Guru Fisika 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 2015 
Gambaran kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama 
nomor 45 tahun 2015 diobservasi oleh observer. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 47 item pernyataan. Ke 47 item 
tersebut mengukur kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama 
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nomor 45 tahun 2015 yang memuat indikator menaati kewajiban datang, 
melaksanakan tugas dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. Berdasarkan  hasil 
observasi yang dilakukan maka diperoleh gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 yang disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Perbandingan Skor Hasil Observasi 
Objek Penelitian Skor Kategori 
1 161 Tinggi 
2 151 Tinggi 
3 172 Tinggi 
4 168 Tinggi 
Rata-Rata 163 Tinggi 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil observasi terkait kedisiplinan 
guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 di MAN 
1 Baubau dikategorikan tinggi dengan rata-rata skor 163. Apabila dianalisis 
lebih lanjut atas hasil observasi terkait gambaran kedisiplinan guru fisika 
berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 dapat disajikan 
menggunakan diagram seperti dibawah ini:  
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Gambar 4.9: Grafik skor hasil observasi objek penelitian 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskrpsikan kedisiplinan guru mata 
pelajaran fisika di MAN 1 Baubau dengan mengacu pada Peraturan Menteri Agama 
Nomor 45 Tahun 2015 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 28 
Tahun 2013 tentang Disiplin Kehadiran Pegawai Negeri Sipil Dilingkungan 
Kementerian Agama. Objek dari penelitian ini yaitu guru fisika di lingkungan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau dengan rincian 3 guru laki-laki dan 1 guru 
perempuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa 
angket/kuisioner yang telah divalidasi oleh ahli dan dibagikan ke subjek penelitian 
untuk diisi dalam hal ini kepala madrasah, guru secara umum, dan peserta didik 
dengan total 221 orang. Selain itu, untuk menunjang data yang diperoleh dari 
angket/kuisioner peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar 
observasi sebagai panduan. 
Kedisiplinan guru fisika yang dimaksud disini yakni kedisiplinan yang 
berdasarkan pada Peraturan Menteri Agama nomor 45 tahun 2015 yang mencakup 
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indikator menaati kewajiban datang, melaksanakan tugas dan pulang sesuai 
ketentuan jam kerja. Dalam PMA nomor 45 tahun 2015 yang dimaksud dengan 
menaati kewajiban datang yaitu memenuhi jam kerja 7,5 jam perhari atau setara 
dengan 37,5 jam dalam seminggu. Indikator dalam PMA tersebut dikaitkan dengan 
Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2017 tentang Guru yang menyatakan bahwa 
beban kerja guru paling sedikit memenuhi 24 jam tatap muka dan paling banyak 40 
jam tatap muka dalam 1 minggu. 
Untuk indikator yang kedua yaitu melaksanakan tugas, PMA menyatakan 
melaksanakan tugas yang dimaksud yaitu pada jam kerja guru wajib berada 
dikantor/tempat kerja. Hal tersebut di kaitkan dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah 
tahun 2017 tentang Guru,  dan tetapan Persatuan Guru Republik Indonesia tahun 
2013 tentang Kode Etik Guru yang memuat kewajiban-kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh guru. 
Sedangkan indikator ketiga yakni pulang sesuai ketentuan jam kerja 
dijelaskan dalam PMA bahwa terhadap guru yang pulang sebelum batas akhir jam 
kerja dinyatakan pulang sebelum waktunya dan PNS yang tidak berada di 
kantor/tempat kerja diantara jam kehadiran dan jam kepulangan dinyatakan 
meninggalkan kantor/tempat kerja serta PNS yang hadir, terlambat hadir, pulang 
sebelum waktunya, dan/atau meninggalkan kantor/tempat kerja dibuktikan dengan 
data rekam kehadiran, dan atau/surat keterangan yang disahkan oleh atasan langsung. 
Indikator dalam PMA nomor 45 tahun 2015 tersebut dikaitkan dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawan Negeri Sipil dan 
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Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
yang memuat tentang beban kerja guru dan hukuman-hukuman yang diberikan 
kepada PNS atau guru yang melanggar. 
Dari instrumen yang digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang 
gambaran kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau berdasarkan PMA nomor 45 
tahun 2015 maka diperoleh hasil analisis data untuk indikator 1 yaitu menaati 
kewajiban datang dari respon kepala madrasah dan beberapa pendidik yang dijadikan 
subjek penelitian mayoritas menyatakan bahwa kedisiplinan guru fisika di MAN 1 
Baubau dalam hal menaati kewajiban datang berada dalam kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 40%. Sedangkan hasil respon peserta didik yang dijadikan subjek 
penelitian menyatakan bahwa kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau dalam hal 
menaati kewajiban datang berada dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 
64.4%. 
Untuk indikator ke 2 yaitu melaksanakan tugas diperoleh hasil dari respon 
kepala madrasah dan guru yang dijadikan subjek penelitian mayoritas menyatakan 
bahwa kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau dalam hal melaksanakan tugas 
berada dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 53.3%. Sedangkan hasil 
respon peserta didik yang dijadikan subjek penelitian menyatakan bahwa 
kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau dalam hal melaksanakan tugas berada 
dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 66.9%. 
Untuk indikator ke 3 yaitu pulang sesuai ketentun jam kerja diperoleh hasil 
dari respon kepala madrasah dan guru yang dijadikan subjek penelitian mayoritas 
menyatakan bahwa kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau dalam hal pulang 
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sesuai ketentuan jam kerja berada dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 
80%. Sedangkan hasil respon peserta didik yang dijadikan subjek penelitian 
menyatakan bahwa kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau dalam hal pulang 
sesuai ketentuan jam kerja berada dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 
79.6%. 
Hasil analisis kedisiplinan guru fisika berdasarkan peraturan menteri agama 
nomor 45 tahun 2015 dari ketiga indikator maka diperoleh kedisiplinan guru fisika di 
MAN 1 Baubau berdasarkan respon kepala madrasah dan guru mayoritas 
menyatakan berada dalam kategori sedang dengan persentase 46%. Sedangkan hasil 
respon peserta didik yang dijadikan subjek penelitian mayoritas menyatakan bahwa 
kedisiplinan guru fisika di MAN 1 Baubau dari ketiga indikator berada dalam 
kategori tinggi dengan persentase sebesar 67%. Hasil tersebut dapat disajikan dalam 
diagram berikut: 
 
Gambar 4.10: Grafik distribusi skor respon subjek penelitan 
Dari hasil tersebut terdapat perbedaan antara respon kepala madrasah dan 
guru secara umum yang mayoritas mengkategorikan kedisiplinan guru fisika dalam 
kategori sedang dengan respon peserta didik yang mengkategorikan kedisiplinan 
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guru fisika dalam kategori tinggi. Hal tersebut terjadi karena kepala madrasah dan 
teman sejawat dari guru fisika tersebut menilai kedisiplinan guru fisika tidak hanya 
saat berada di lapangan namun juga menilai kedisiplinan guru fisika dari segi 
administrasi seperti kelengkapan perangkat pembelajaran dan lain-lain. Sedangkan 
peserta didik hanya menilai kedisiplinan guru fisika saat sedang berada di lapangan. 
Dari analisis yang telah dilakukan dari skor respon kepala madrasah dan guru 
secara umum serta skor respon peserta didik dapat disimpulkan kedisiplinan guru 
fisika berdasarkan peraturan menteri agama nomor 45 tahun 2015 di MAN 1 Baubau 
dapat dikatakan baik. Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti kepada empat objek penelitian yang menghasilkan skor kedisiplinan 
berturut-turut sebesar 161, 151, 172 dan 168 dengan rata-rata skor 163. Dari hasil 
tersebut diperoleh hasil bahwa seluruh objek penelitian terkait dengan kedisiplinan 
berdasarkan PMA nomor 45 tahun 2015 berada dalam kategori tinggi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan data-data yang dihimpun, 
ditabulasikan dan diinterpretasikan maka penulis mengambil kesimpulan berdasarkan 
hitungan distribusi frekuensi dari respon kepala madrasah dan guru dilingkungan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau yang dijadikan subjek penelitian mayoritas 
menyatakan kedisiplinan guru fisika yang berstatus PNS berdasarkan PMA nomor 45 
tahun 2015 berada dalam kategori sedang dengan persentase 46.6%. Sedangkan 
hitungan distribusi frekuensi dari peserta didik yang dijadikan subjek penelitian 
mayoritas menyatakan bahwa kedisiplinan guru fisika yang berstatus PNS berada 
dalam kategori tinggi dengan persentase 66.9%. Hasil tersebut menunjukan 
kedisiplinan guru fisika yang berstatus PNS di MAN 1 Baubau dapat dikatakan baik. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti yang 
menunjukan bahwa kedisiplinan seluruh objek penelitian berdasarkan PMA nomor 
45 tahun 2015 berada dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata sebesar 163. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengambarkan kedisiplinan 
guru fisika di MAN 1 Baubau pada umumnya dapat dikatakan baik. Untuk itu 
penulis mengemukakan implikasi sebagai berikut: 
1. Kepada pihak Madrasah agar lebih memperhatikan keadaan guru dan siswa 
dalam menerapkan kebijakan-kebijakan yang berlaku di sekolah terutama 
dalam hal disiplin, baik itu disiplin pendidik ataupun disiplin peserta didik. 
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Dan hendaknya memberi penghargaan kepada pendidik yang telah 
melaksanakan disiplin dengan baik. 
2. Kepada Kepala MAN 1 Baubau sebagai pemimpin mempunyai tanggung 
jawab untuk mengawasi dan mengendalikan kegiatan kependidikan di 
sekolah sehingga para guru merasa terkontrol dan terikat oleh aturan serta 
termotivasi untuk selalu mempertahankan disiplin kerjanya dengan baik. 
3. Kepada tenaga pendidik terutama guru Fisika MAN 1 Baubau yang telah 
memiliki disiplin kerja yang baik agar senantiasa mempertahankan hal 
tersebut, walaupun kedisiplinan guru tidak seutuhnya berperan dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa namun dengan adanya disiplin pada 
sosok seorang guru maka guru akan menjadi pribadi yang baik dihadapan 
peserta didik dan masyarakat karena kodrat seorang guru adalah diguguh 
dan ditiru. 
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LAMPIRAN I: ANALISIS DESKRIPTIF DATA PENELITIAN 
1. ANALISIS DESKRIPTIF ANGKET RESPON KEPALA MADRASAH DAN 
TENAGA PENDIDIK  
a. Indikator 1 (Menaati Kewajiban Datang) 
Skor maksimum  : 34 
Skor minimum   : 23 
N    : 15 
1) Rentang Nilai 
rt XXR   
= 34-23 
= 11
 
2) Jumkah Kelas Interval (K) 
15log.3,31K  
8,31
)17,1(3,31


 
8,4  dibulatkan 5 
3) Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
5
11
  
= 2,2 dibulatkan menjadi 2 
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4) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
23-24 2 13.3 
25-26 2 13.3 
27-28 3 20 
29-30 2 13.3 
31-32 3 20 
33-34 3 20 
Jumlah 15 100 
Berdasarkan tabel diatas, pada hasil respon kepala madrasah dan 
tenaga pendidik untuk indikator 1 diperoleh respon dengan distribusi 
frekuensi terbesar  berada pada skor 27-28, 31-32, dan 33-34 yang masing-
masing terdiri dari 3 orang informan dengan persentase 20%. 
5) Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
23-24 2 23.5 47 
25-26 2 25.5 51 
27-28 3 27.5 82.5 
29-30 2 29.5 59 
31-32 3 31.5 94.5 
33-34 3 33.5 100.5 
  15 171 434.5 
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X



fi
fixi
      
15
434,5

 
= 28.96 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada 
respon kepala madrasah dan tenaga pendidik untuk indikator 1 diperoleh skor 
rata-rata dari 15 informan yaitu 28.96 
6) Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅        
  ̅   
23-24 2 23.5 47 -5.46 29.8116 59.6232 
25-26 2 25.5 51 -3.46 11.9716 23.9432 
27-28 3 27.5 82.5 -1.46 2.1316 6.3948 
29-30 2 29.5 59 0.54 0.2916 0.5832 
31-32 3 31.5 94.5 2.54 6.4516 19.3548 
33-34 3 33.5 100.5 4.54 20.6116 61.8348 
  15 171 434.5 -2.76 71.2696 171.734 
1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
115
171.734

  
14
171.734

 
26671429.12
  
 
 
76 
 
 
 
= 3.50
 
7) Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
       
    
 
 
       
  
 
= 12.27 
8) Koefisien Variasi 
   
               
         
      
 
    
     
      
= 12,09 % 
9) Analisis Deskriptif Angket Respon Kepala Madrasah dan Tenaga Pendidik 
dengan SPSS untuk Indikator 1 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Indikator1 15 23.00 34.00 29.0000 3.66450 13.429 
Valid N (listwise) 15      
10) Kategorisasi Angket Respon Kepala Madrasah dan Pendidik untuk 
Indikator 1 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 30.3 6 40% Tinggi 
2   26.7 ≤   < 30.3 5 33.3% Sedang 
3 X < 26.7 4 26,7 Rendah 
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Jumlah 15 100 %  
11) Grafik kategorisasi Respon Kepala Madrasah dan Pendidik untuk 
Indikator 1  
 
b. Indikator 2 (Melaksakan Tugas) 
Skor maksimum  : 78 
Skor minimum   : 68 
N    : 15 
1) Rentang Nilai 
rt XXR   
= 78-68 
= 10
 
2) Jumkah Kelas Interval (K) 
15log.3,31K  
8,31
)17,1(3,31


 
8,4  dibulatkan 5 
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3) Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
5
10
  
= 2 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
68-69 3 20 
70-71 1 6.67 
72-73 3 20 
74-75 5 33.3 
76-77 2 13.3 
78-79 1 6.67 
Jumlah 15 100 
Berdasarkan tabel diatas, pada hasil respon kepala madrasah dan 
tenaga pendidik untuk indikator 2 diperoleh respon dengan distribusi 
frekuensi terbesar  berada pada skor 74-75 yang terdiri dari 5 orang informan 
dengan persentase 33.3%. 
5) Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
68-69 3 68.5 205.5 
70-71 1 70.5 70.5 
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72-73 3 72.5 217.5 
74-75 5 74.5 372.5 
76-77 2 76.5 153 
78-79 1 78.5 78.5 
  15 441 1097.5 
X



fi
fixi
      
15
1097.5

 
= 73.16 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada 
respon kepala madrasah dan tenaga pendidik untuk indikator 2 diperoleh skor 
rata-rata dari 15 informan yaitu 73.16 
6) Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅        
  ̅   
68-69 3 68.5 205.5 -4.66 21.7156 65.1468 
70-71 1 70.5 70.5 -2.66 7.0756 7.0756 
72-73 3 72.5 217.5 -0.66 0.4356 1.3068 
74-75 5 74.5 372.5 1.34 1.7956 8.978 
76-77 2 76.5 153 3.34 11.1556 22.3112 
78-79 1 78.5 78.5 5.34 28.5156 28.5156 
  15 441 1097.5 2.04 70.6936 133.334 
 
1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
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115
133.334

  
14
133.334

 
523857143.9
  
= 3.08
 
7) Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
       
    
 
 
       
  
 
= 9.52 
8) Koefisien Variasi 
   
               
         
      
 
    
     
      
= 4,21 % 
9) Analisis Deskriptif Angket Respon Kepala Madrasah dan Tenaga Pendidik 
dengan SPSS untuk Indikator 2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Indikator2 15 68.00 78.00 73.0667 2.98727 8.924 
Valid N (listwise) 15      
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10) Kategorisasi Angket Respon Kepala Madrasah dan Pendidik untuk 
Indikator 2 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 74.7 3 20% Tinggi 
2   136 ≤   < 146 8 53.3% Sedang 
3 X < 71.3 4 26,7% Rendah 
Jumlah 15 100 %  
11) Grafik kategorisasi Respon Kepala Madrasah dan Pendidik untuk 
Indikator 2 
 
c. Indikator 3 (Pulang sesuai Ketentuan Jam Kerja) 
Skor maksimum  : 12 
Skor minimum   : 6 
N    : 15 
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1) Rentang Nilai 
rt XXR   
= 12-6 
= 6
 
2) Jumkah Kelas Interval (K) 
15log.3,31K  
8,31
)17,1(3,31


 
8,4  dibulatkan 5 
 
3) Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
5
6
  
= 1,2 dibulatkan menjadi 1 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
6 1 6.67 
7 0 0 
8 0 0 
9 2 13.3 
10 1 6.67 
11 1 6.67 
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12 10 66.67 
Jumlah 15 100 
Berdasarkan tabel diatas, pada hasil respon kepala madrasah dan 
tenaga pendidik untuk indikator 3 diperoleh respon dengan distribusi 
frekuensi terbesar  berada pada skor 12 yang terdiri dari 10 orang informan 
dengan persentase 66.67%. 
5) Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
6 1 6 6 
7 0 7 0 
8 0 8 0 
9 2 9 18 
10 1 10 10 
11 1 11 11 
12 10 12 120 
  15 63 165 
X



fi
fixi
      
15
165

 
= 11 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada 
respon kepala madrasah dan tenaga pendidik untuk indikator 3 diperoleh skor 
rata-rata dari 15 informan yaitu 11 
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6) Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅        
  ̅   
6 1 6 6 -5 25 25 
7 0 7 0 -4 16 0 
8 0 8 0 -3 9 0 
9 2 9 18 -2 4 8 
10 1 10 10 -1 1 1 
11 1 11 11 0 0 0 
12 10 12 120 1 1 10 
  15 171 434.5 -14 56 44 
 
1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
115
44

  
14
44

 
142857143.3
  
= 1.77
 
7) Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
  
    
 
 
  
  
 
= 3.14 
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8) Koefisien Variasi 
   
               
         
      
 
    
  
      
= 16,09 % 
9) Analisis Deskriptif Angket Respon Kepala Madrasah dan Tenaga Pendidik 
dengan SPSS untuk Indikator 3 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Indikator3 15 6.00 12.00 11.0000 1.77281 3.143 
Valid N (listwise) 15      
 
10) Kategorisasi Angket Respon Kepala Madrasah dan Pendidik untuk 
Indikaator 3 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 10 12 80% Tinggi 
2   8 ≤   < 10 2 13,3 Sedang 
3 X < 8 1 6,7 Rendah 
Jumlah 15 100 %  
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11) Grafik kategorisasi Respon Kepala Madrasah dan Pendidik untuk 
Indikator 3 
 
d. Analisis Secara Keseluruhan 
Skor maksimum  : 122 
Skor minimum   : 106 
N    : 15 
1) Rentang Nilai 
rt XXR   
= 122-106 
= 16 
2) Jumkah Kelas Interval (K) 
15log.3,31K  
8,31
)17,1(3,31


 
8,4  dibulatkan 5 
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3) Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
5
16
  
= 3,2 dibulatkan menjadi 3 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untung Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
106-108 4 26,7 
109-111 0 0 
112-114 6 40 
115-117 2 13,3 
118-120 2 13,3 
121-123 1 6,7 
Jumlah 15 100 
Berdasarkan tabel diatas, pada hasil respon kepala madrasah dan 
tenaga pendidik diperoleh respon dengan distribusi frekuensi terbesar  berada 
pada skor 106-108, yang terdiri dari 4 orang informan dengan persentase 
26,7%. 
5) Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
106-108 4 107 428 
109-111 0 110 0 
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112-114 6 113 678 
115-117 2 116 232 
118-120 2 119 238 
121-123 1 122 122 
  15 687 1698 
X



fi
fixi
      
15
1698

 
= 113,2 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada 
respon kepala madrasah dan tenaga pendidik diperoleh skor rata-rata dari 15 
informan yaitu 113,2. 
6) Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅        
  ̅   
106-108 4 107 428 -6,2 38,44 153,76 
109-111 0 110 0 -3,2 10,24 0 
112-114 6 113 678 -0,2 0,04 0,24 
115-117 2 116 232 2,8 7,84 15,68 
118-120 2 119 238 5,8 33,64 67,28 
121-123 1 122 122 8,8 77,44 77,44 
  15 687 1698 7,8 167,64 314,4 
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1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
115
314,4

  
14
314,4

 
45714286,22
  
= 4,73 
7) Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
     
    
 
 
     
  
 
= 22,45 
8) Koefisien Variasi 
   
               
         
      
 
    
     
      
= 4,17 % 
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9) Analisis Deskriptif Angket Respon Kepala Madrasahn dan enaga 
Pendidik dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Kepala 
Madrasah dan 
Tenaga 
Pendidik 
15 106,00 122,00 113,0667 4,71270 22,210 
Valid N 
(listwise) 
15 
     
10) Kategorisasi Angket Respon Kepala Madrasah dan Pendidik 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 116,6 4 26,7 Tinggi 
2   111,3 ≤   < 116,6 7 46,6 Sedang 
3 X < 111,3 4 26,7 Rendah 
Jumlah 15 100 %  
11) Grafik kategorisasi Respon Kepala Madrasah dan Pendidik  
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2. ANALISIS DESKRIPTIF ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  
a. Indikator 1 (Menaati Kewajiban Datang) 
Skor maksimum  : 28 
Skor minimum   : 11 
N    : 206  
1) Rentang Nilai 
rt XXR   
= 28-11 
= 17
 
2) Jumkah Kelas Interval (K) 
206log.3,31K  
6.71
)31.2(3,31


 
6.8  dibulatkan menjadi 9 
3) Panjang Kelas Interval 
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K
R
P   
9
17
  
= 1.8 dibulatkan menjadi 2 
 
 
 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
11-12 1 0.5% 
13-14 2 1% 
15-16 1 0.5% 
17-18 8 3.9% 
19-20 22 10.6 
21-22 39 19% 
23-24 40 19.4% 
25-26 76 36.9% 
27-28 17 8.2% 
Jumlah 206 100 
Berdasarkan tabel diatas, pada hasil respon peserta didik untuk 
indikator 1 diperoleh respon dengan distribusi frekuensi terbesar  berada pada 
skor 25-26 yang terdiri dari 76 orang informan dengan persentase 36.9%. 
5) Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
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Interval            
11-12 1 11.5 11.5 
13-14 2 13.5 27 
15-16 1 15.5 15.5 
17-18 8 17.5 140 
19-20 22 19.5 429 
21-22 39 21.5 838.5 
23-24 40 23.5 940 
25-26 76 25.5 1938 
27-28 17 27.5 467.5 
  206 175.5 4807 
X



fi
fixi
      
206
4807

 
= 23.33 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada 
respon peserta didik untuk indikator 1 diperoleh skor rata-rata dari 206 
informan yaitu 23.33 
6) Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅        
  ̅   
11-12 1 11.5 11.5 -11.83 139.949 139.949 
13-14 2 13.5 27 -9.83 96.6289 193.258 
15-16 1 15.5 15.5 -7.83 61.3089 61.3089 
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17-18 8 17.5 140 -5.83 33.9889 271.911 
19-20 22 19.5 429 -3.83 14.6689 322.716 
21-22 39 21.5 838.5 -1.83 3.3489 130.607 
23-24 40 23.5 940 0.17 0.0289 1.156 
25-26 76 25.5 1938 2.17 4.7089 357.876 
27-28 17 27.5 467.5 4.17 17.3889 295.611 
  206 175.5 4807 -34.47 372.02 1774.39 
 
1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
1206
1774.39

  
205
1774.39

 
655560976.8
  
= 2.94
 
7) Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
       
     
 
 
       
   
 
= 8.7 
8) Koefisien Variasi 
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= 12,77 % 
9) Analisis Deskriptif Angket Respon Peserta Didik dengan SPSS untuk 
Indikator 1 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Indikator1 206 11.00 28.00 23.2816 2.98588 8.915 
Valid N (listwise) 206      
 
10) Kategorisasi Angket Respon Peserta Didik untuk Indikator 1 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 22.3 133 64.6% Tinggi 
2   16.7 ≤   < 19.5 69 33.5% Sedang 
3 X < 16.7 4 1.9% Rendah 
Jumlah 206 100 %  
11) Grafik kategorisasi Respon Peserta Didik untuk Indikator 1  
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b. Indikator 2 (Melaksakan Tugas) 
Skor maksimum  : 91 
Skor minimum   : 46 
N    : 206 
1) Rentang Nilai 
rt XXR   
= 91-46 
= 45 
2) Jumkah Kelas Interval (K) 
206log.3,31K  
6.71
)31.2(3,31


 
6.8  dibulatkan menjadi 9 
3) Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
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9
45
  
= 5 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
46-50 1 0.48 
51-55 3 1.46 
56-60 6 2.91 
61-65 9 4.37 
66-70 14 6.80 
71-75 35 6.67 
76-80 40 17 
81-85 51 24.76 
86-90 41 19.90 
91-95 6 2.91 
Jumlah 206 100 
Berdasarkan tabel diatas, pada hasil respon peserta didik untuk 
indikator 2 diperoleh respon dengan distribusi frekuensi terbesar  berada pada 
skor 81-85 yang terdiri dari 51 orang informan dengan persentase 24.76%. 
5) Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
46-50 1 48 48 
51-55 3 53 159 
56-60 6 58 348 
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61-65 9 63 567 
66-70 14 68 952 
71-75 35 73 2555 
76-80 40 78 3120 
81-85 51 83 4233 
86-90 41 88 3608 
91-95 6 93 558 
  206 705 16148 
X



fi
fixi
      
206
16148

 
= 78.38 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada 
respon peserta didik untuk indikator 2 diperoleh skor rata-rata dari 206 
informan yaitu 78.38 
6) Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅        
  ̅   
46-50 1 48 48 -30.38 922.944 922.944 
51-55 3 53 159 -25.38 644.144 1932.43 
56-60 6 58 348 -20.38 415.344 2492.07 
61-65 9 63 567 -15.38 236.544 2128.9 
66-70 14 68 952 -10.38 107.744 1508.42 
71-75 35 73 2555 -5.38 28.9444 1013.05 
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76-80 40 78 3120 -0.38 0.1444 5.776 
81-85 51 83 4233 4.62 21.3444 1088.56 
86-90 41 88 3608 9.62 92.5444 3794.32 
91-95 6 93 558 14.62 213.744 1282.47 
  206 705 16148 -78.8 2683.44 16168.9 
 
1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
1206
16168.9

  
205
16168.9

 
2938726829268.78
  
= 8.88
 
7) Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
       
     
 
 
       
   
 
= 78.87 
8) Koefisien Variasi 
   
               
         
      
 
    
     
      
= 11,33 % 
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9) Analisis Deskriptif Angket Respon Peserta Didik dengan SPSS untuk 
Indikator 2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Indikator2 206 46.00 91.00 78.6117 8.77661 77.029 
Valid N (listwise) 206      
 
10) Kategorisasi Angket Respon Peserta Didik  untuk Indikator 2 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 76 138 66.9% Tinggi 
2   61 ≤   < 76 58 28.4% Sedang 
3 X < 61 10 4.9% Rendah 
Jumlah 206 100 %  
 
 
 
11) Grafik kategorisasi Respon Peserta Didik untuk Indikator 2 
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c. Indikator 3 (Pulang sesuai Ketentuan Jam Kerja) 
Skor maksimum  : 12 
Skor minimum   : 4 
N    : 206 
1) Rentang Nilai 
rt XXR   
= 12-4 
= 8
 
2) Jumkah Kelas Interval (K) 
206log.3,31K  
6.71
)31.2(3,31


 
6.8  dibulatkan menjadi 9 
3) Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
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9
8
  
= 0,9 dibulatkan menjadi 1 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
4 1 0.5 
5 5 2.4 
6 4 1.9 
7 6 2.9 
8 9 4.4 
9 17 8.3 
10 29 14.1 
11 39 18.9 
12 96 46.6 
Jumlah 206 100 
Berdasarkan tabel diatas, pada hasil respon peserta didik untuk 
indikator 3 diperoleh respon dengan distribusi frekuensi terbesar  berada pada 
skor 12 yang terdiri dari 96 orang informan dengan persentase 46.6%. 
5) Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
4 1 4 4 
5 5 5 25 
6 4 6 24 
7 6 7 42 
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8 9 8 72 
9 17 9 153 
10 29 10 290 
11 39 11 429 
12 96 12 1152 
  206 72 2191 
X



fi
fixi
      
206
2191

 
= 10.63 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada 
respon peserta didik untuk indikator 3 diperoleh skor rata-rata dari 206 
informan yaitu 10.63 
6) Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅        
  ̅   
4 1 4 4 -6.63 43.9569 43.9569 
5 5 5 25 -5.63 31.6969 158.485 
6 4 6 24 -4.63 21.4369 85.7476 
7 6 7 42 -3.63 13.1769 79.0614 
8 9 8 72 -2.63 6.9169 62.2521 
9 17 9 153 -1.63 2.6569 45.1673 
10 29 10 290 -0.63 0.3969 11.5101 
11 39 11 429 0.37 0.1369 5.3391 
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12 96 12 1152 1.37 1.8769 180.182 
  206 72 2191 -23.67 122.252 671.701 
 
1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
1206
671.701

  
205
671.701

 
276590244.3
  
= 1.81
 
7) Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
       
     
 
 
       
   
 
= 3.27 
8) Koefisien Variasi 
   
               
         
      
 
    
     
      
= 17,03 % 
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9) Analisis Deskriptif Angket Respon Peserta Didik dengan SPSS untuk 
Indikator 3 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Indikator3 206 4.00 12.00 10.6359 1.81013 3.277 
Valid N (listwise) 206      
10) Kategorisasi Angket Respon Peserta Didik untuk Indikaator 3 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 9.3 164 79.6% Tinggi 
2   6.7 ≤   < 9.3 32 15.5% Sedang 
3 X < 6.7 10 4.8% Rendah 
Jumlah 206 100 %  
11) Grafik kategorisasi Respon Peserta Didik untuk Indikator 3 
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d. Analisis secara Keseluruhan 
Skor maksimum  : 131 
Skor minimum   : 72 
N    : 206 
1) Rentang Nilai 
rt XXR   
= 131-72 
= 59 
2) Jumkah Kelas Interval (K) 
206log.3,31K  
6,71
)31,2(3,31


 
6,8  dibulatkan 9 
3) Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
9
59
  
= 6,5 dibulatkan menjadi 7 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untung Menghitung Frekuensi Variabel  
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
72-78 1 0,5 
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79-85 4 1,9 
86-92 9 4,4 
93-99 15 7,3 
100-106 23 11,2 
107-113 38 18,4 
114-120 70 33,9 
121-127 33 16 
128-134 13 6,4 
Jumlah 206 100 
Berdasarkan tabel diatas, pada hasil respon informan diperoleh skor 
dengan distribusi frekuensi terbesar  berada pada skor 114-120, yang terdiri dari 
70 orang dengan persentase 33,9%. 
5) Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
72-78 1 75 75 
79-85 4 82 328 
86-92 9 89 801 
93-99 15 96 1440 
100-106 23 103 2369 
107-113 38 110 4180 
114-120 70 117 8190 
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121-127 33 124 4092 
128-134 13 131 1703 
  206 927 23178 
X



fi
fixi
     
206
23178

 
= 112,51 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata pada hasil respon 
angket dari 206 peserta didik yaitu 112,51. 
6) Standar Deviasi 
Standar Deviasi Informan 
Interval                ̅      ̅        
  ̅   
72-78 1 75 75 -37,51 1407 1407 
79-85 4 82 328 -30,51 930,8601 3723,44 
86-92 9 89 801 -23,51 552,7201 4974,481 
93-99 15 96 1440 -16,51 272,5801 4088,702 
100-106 23 103 2369 -9,51 90,4401 2080,122 
107-113 38 110 4180 -2,51 6,3001 239,4038 
114-120 70 117 8190 4,49 20,1601 1411,207 
121-127 33 124 4092 11,49 132,0201 4356,663 
128-134 13 131 1703 18,49 341,8801 4444,441 
  206 927 23178 -85,59 3753,961 26725,46 
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1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
1206
26725,46

  
205
26725,46

 
3680976,130
  
= 11,41
 
7) Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
        
     
 
 
        
   
 
= 130.36 
8) Koefisien Variasi 
   
               
         
      
 
     
      
      
= 10,14 % 
9) Analisis Deskriptif Angket Respon Peserta Didik dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
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Pesertadidik 206 72,00 131,00 112,5291 11,01160 121,255 
Valid N 
(listwise) 
206 
     
 
10) Kategorisasi Angket Respon Peserta Didik 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   ≥ 111,33 138 66,9 Tinggi 
2   91,67 ≤   < 111,33  58 28,2 Sedang 
3 X < 91,67 10 4,9 Rendah 
Jumlah 206 100  
11) Grafik kategorisasi Tingkat pemahaman Konsep Kelas Eksperimen  
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LAMPIRAN II: VALIDASI INSTRUMEN 
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LAMPIRAN III: INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
(untuk kepala madrasah dan guru) 
A. Identitas Respoden 
1. Nama : .......................................................................................... 
2. Jenis Kelamin : .......................................................................................... 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap pernyataan sebelum menjawab. 
2. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda centang (√) disalah satu 
kolom alternatif jawaban yang dianggap benar. 
3. Apabila merasa memberikan jawab yang salah, maka berikan tanda 
samadengan (=) pada jawaban tersebut selanjutnya beri tanda centang (√) 
disalah satu kolom alternatif jawaban lain yang dianggap sesuai. 
4. Bekerjalah dengan jujur, rapi, dan teliti. 
5. Setelah angket diisi secara lengkap mohon untuk dikembalikan. 
Keterangan: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-kadang 
TP = Tidak Pernah 
- Untuk pernyataan posititf jawaban “Sering” diberi nilai 4, “Selalu” diberi nilai 3, 
“Kadang-kadang” diberi nilai 2, dan “Tidak pernah” diberi nilai 1. 
- Untuk pernyataan negatif jawaban “Sering” diberi nilai 1, “Selalu” diberi nilai 2, 
“Kadang-kadang” diberi nilai 3, dan “Tidak pernah” diberi nilai 4. 
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No. Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
1 Guru mata pelajaran fisika mampu 
mengelola pembelajaran peserta didik 
(memiliki kompetensi pedagogik) 
    
2 Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi peraturan perundang-undangan, 
hukum, dan kode etik guru, serta nilai-
nilai agama dan etika. 
    
3 Guru mata pelajaran fisika meningkatkan 
dan mengembangkan kualifikasi 
akademik secara berkelanjutan sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
    
4 Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi, menghayati, dan mengamalkan 
sumpah/janji guru. 
    
5 Guru mata pelajaran fisika tidak 
diskriminatif terhadap siswa dalam 
pembelajaran. 
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6 Guru mata pelajaran fisika bertindak 
profesional dalam melaksanakan tugas 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi 
proses dan hasil belajar peserta didik. 
    
7 Guru mata pelajaran fisika menjalin 
komunikasi yang efektif dan kerjasama 
yang harmonis dengan masyarakat untuk 
memajukan dan mengembangkan 
pendidikan. 
    
8 Guru mata pelajaran fisika menghormati 
martabat peserta didik 
    
9 Guru mata pelajaran fisika 
mengakomodasi aspirasi dan keinginan 
masyarakat dalam pengembangan dan 
peningkatan kualitas pendidikan. 
    
10 Guru mata pelajaran fisika bersikap 
responsif terhadap perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat dengan mengindahkan 
norma dan sistem nilai yang berlaku. 
    
11 Guru mata pelajaran fisika melindungi     
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peserta didik dari segala tindakan yang 
dapat mengganggu perkembangan, proses 
belajar, kesehatan, dan keamanan bagi 
siswa. 
12 Guru mata pelajaran fisika bersama-sama 
dengan  masyarakat berperan aktif untuk 
menciptakan lingkungan sekolah yang 
kondusif. 
    
13 Guru mata pelajaran fisika menjaga 
hubungan profesional dengan peserta 
didik. 
    
14 Guru mata pelajaran fisika tidak 
memanfaatkan peserta didik untuk 
keuntungan pribadi dan/atau kelompok. 
    
15 Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi kehormatan dan martabat, serta 
menjadi panutan bagi masyarakat. 
    
16 Guru mata pelajaran fisika membangun 
suasana kekeluargaan, solidaritas, dan 
saling menghormati antar teman sejawat 
di dalam maupun di luar satuan 
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pendidikan. 
17 Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan 
orangtua/wali siswa. 
    
18 Guru mata pelajaran fisika saling berbagi 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
keterampilan, dan pengalaman, serta 
saling memotivasi untuk meningkatkan 
profesionalitas dan martabat guru. 
    
19 Guru mata pelajaran fisika menjaga 
kehormatan dan rahasia pribadi teman 
sejawat. 
    
20 Guru mata pelajaran fisika menghindari 
tindakan yang berpotensi menciptakan 
konflik antarteman sejawat. 
    
21 Guru mata pelajaran fisika mengisi daftar 
hadir pada setiap hari kerja dengan 
menggunakan sistem daftar hadir 
elektronik (daftar hadir manual jika 
terjadi hal-hal tertentu) pada saat masuk 
dan pada saat pulang kerja. 
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22 Guru mata pelajaran fisika jarang hadir 
ketika jam mengajar. 
    
23 Guru mata pelajaran fisika mengurangi 
jam pelajaran saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
    
24 Guru mata pelajaran fisika jarang 
mengikuti upacara bendera pada hari 
senin. 
    
25 Guru mata pelajaran fisika datang ke 
sekolah tepat waktu. 
    
26 Guru mata pelajaran fisika terlambat 
masuk mengajar. 
    
27 Guru mata pelajaran fisika pulang 
sebelum waktu yang telah ditetapkan. 
    
28 Guru mata pelajaran fisika keluar kelas 
saat jam pelajaran berlangsung. 
    
29 Guru mata pelajaran fisika mendadak 
pulang ketika jam pelajaran berlangsung. 
    
30 Guru mata pelajaran fisika 
memberitahukan terlebih dahulu ketika 
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berhalangan hadir. 
31 Guru mata pelajaran fisika tidak datang 
ke sekolah tanpa keterangan yang jelas. 
    
32 Guru mata pelajaran fisika memenuhi 
beban kerja yaitu paling sedikit 24 jam 
dan paling banyak 40 jam tatap muka 
dalam 1 minggu pada satu atau lebih 
satuan pendidikan yang memiliki izin 
pendirian dari pemerintah atau 
pemerintah daerah 
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ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
(untuk peseta didik) 
A. Identitas Respoden 
1. Nama : .......................................................................................... 
2. Kelas : .......................................................................................... 
3. Nama Guru Fisika : .......................................................................................... 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap pernyataan sebelum menjawab. 
2. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda centang (√) disalah satu 
kolom alternatif jawaban yang dianggap benar. 
3. Apabila merasa memberikan jawab yang salah, maka berikan tanda 
samadengan ( ) pada jawaban tersebut selanjutnya beri tanda centang (√) 
disalah satu kolom alternatif jawaban lain yang dianggap sesuai. 
4. Bekerjalah dengan jujur, rapi, dan teliti. 
5. Setelah angket diisi secara lengkap mohon untuk dikembalikan. 
Keterangan: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-kadang 
TP = Tidak Pernah 
- Untuk pernyataan posititf jawaban “Sering” diberi nilai 4, “Selalu” diberi nilai 3, 
“Kadang-kadang” diberi nilai 2, dan “Tidak pernah” diberi nilai 1. 
- Untuk pernyataan negatif jawaban “Sering” diberi nilai 1, “Selalu” diberi nilai 2, 
“Kadang-kadang” diberi nilai 3, dan “Tidak pernah” diberi nilai 4. 
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No. Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
1 Guru mata pelajaran fisika merencanakan 
kegiatan pembelajaran. 
    
2 Guru mata pelajaran fisika melaksanakan 
proses pembelajaran yang bermutu. 
    
3 Guru mata pelajaran fisika menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. 
    
4 Guru mata pelajaran fisika meningkatkan 
dan mengembangkan kualifikasi 
akademik secara berkelanjutan sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
    
 Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi peraturan perundang-undangan, 
hukum, dan kode etik guru, serta nilai-
nilai agama dan etika. 
    
5 Guru mata pelajaran fisika bertindak 
objektif terhadap siswa dalam 
pembelajaran. 
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6 Guru mata pelajaran fisika tidak 
diskriminatif terhadap siswa dalam 
pembelajaran. 
    
7 Guru mata pelajaran fisika bertindak 
profesional dalam melaksanakan tugas 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi 
proses dan hasil belajar peserta didik. 
    
8 Guru mata pelajaran fisika memberikan 
layanan pembelajaran berdasarkan 
karakteristik individual serta tahapan 
tumbuh kembang kejiwaan peserta didik. 
    
9 Guru mata pelajaran fisika 
mengembangkan suasana pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
    
10 Guru mata pelajaran fisika menghormati 
martabat peserta didik 
    
11 Guru mata pelajaran fisika menghormati 
hak-hak peserta didik 
    
12 Guru mata pelajaran fisika     
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memperlakukan peserta didik secara adil. 
13 Guru mata pelajaran fisika melindungi 
peserta didik dari segala tindakan yang 
dapat mengganggu perkembangan, proses 
belajar, kesehatan, dan keamanan bagi 
siswa. 
    
14 Guru mata pelajaran fisika menjaga 
kerahasiaan pribadi peserta didik, kecuali 
dengan alasan hukum, kepentingan 
pendidikan, kesehatan, dan kemanusiaan. 
    
15 Guru mata pelajaran fisika menjaga 
hubungan profesional dengan peserta 
didik. 
    
16 Guru mata pelajaran fisika tidak 
memanfaatkan peserta didik untuk 
keuntungan pribadi dan/atau kelompok. 
    
17 Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama. 
    
18 Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika. 
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19 Guru mata pelajaran fisika menguasai 
materi secara luas dan mendalam. 
    
20 Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan siswa. 
    
21 Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien sesama guru. 
    
22 Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan 
orangtua/wali siswa. 
    
23 Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan 
masyarakat sekitar. 
    
24 Guru mata pelajaran fisika jarang hadir 
ketika jam mengajar. 
    
25 Guru mata pelajaran fisika mengurangi 
jam pelajaran saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
    
26 Guru mata pelajaran fisika jarang 
mengikuti upacara bendera pada hari 
senin. 
    
 
 
125 
 
 
 
27 Guru mata pelajaran fisika datang ke 
sekolah tepat waktu. 
    
28 Guru mata pelajaran fisika terlambat 
masuk mengajar. 
    
29 Guru mata pelajaran fisika pulang sebelum 
sebelum waktu yang telah ditetapkan. 
    
30 Guru mata pelajaran fisika keluar kelas 
saat jam pelajaran berlangsung. 
    
31 Guru mata pelajaran fisika mendadak 
pulang ketika jam pelajaran berlangsung. 
    
32 Guru mata pelajaran fisika 
memberitahukan terlebih dahulu ketika 
berhalangan hadir. 
    
33 Guru mata pelajaran fisika tidak datang 
ke sekolah tanpa keterangan yang jelas. 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 
Nama Guru Fisika : ............................................................................................. 
Jenis Kelamin : ............................................................................................. 
Petunjuk Pengisian 
1. Isi identitas sekolah dan waktu pelaksanaan. 
2. Amati kegiatan guru fisika selama jam kerja berlangsung. 
3. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom jika tindakan yang tercantum memiliki 
kategori: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-kadang 
TP = Tidak Pernah 
4. Kolom “keterangan” berguna sebagai tempat menulis catatan-catatan penting 
terkait tindakan yang diamati. 
5. Bagian .”catatan” berguna untuk menulis catatan-catatan yang penting menurut 
peneliti diluar tindakan yang telah dirumuskan. 
Keterangan: 
- Untuk pernyataan posititf jawaban “Sering” diberi nilai 4, “Selalu” diberi nilai 3, 
“Kadang-kadang” diberi nilai 2, dan “Tidak pernah” diberi nilai 1. 
- Untuk pernyataan negatif jawaban “Sering” diberi nilai 1, “Selalu” diberi nilai 2, 
“Kadang-kadang” diberi nilai 3, dan “Tidak pernah” diberi nilai 4. 
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No. Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
1 
Guru mata pelajaran fisika merencanakan 
kegiatan pembelajaran. 
    
2 
Guru mata pelajaran fisika mampu 
mengelola pembelajaran peserta didik 
(memiliki kompetensi pedagogik) 
    
3 
Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi peraturan perundang-undangan, 
hukum, dan kode etik guru, serta nilai-
nilai agama dan etika. 
    
4 
Guru mata pelajaran fisika melaksanakan 
proses pembelajaran yang bermutu. 
    
5 
Guru mata pelajaran fisika menjalin 
komunikasi yang efektif dan kerjasama 
yang harmonis dengan masyarakat untuk 
memajukan dan mengembangkan 
pendidikan. 
    
6 
Guru mata pelajaran fisika menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. 
    
7 
Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi, menghayati, dan mengamalkan 
sumpah/janji guru. 
    
8 
Guru mata pelajaran fisika 
mengakomodasi aspirasi dan keinginan 
masyarakat dalam pengembangan dan 
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peningkatan kualitas pendidikan. 
9 
Guru mata pelajaran fisika meningkatkan 
dan mengembangkan kualifikasi 
akademik secara berkelanjutan sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
    
10 
Guru mata pelajaran fisika bertindak 
objektif terhadap siswa dalam 
pembelajaran. 
    
11 
Guru mata pelajaran fisika tidak 
diskriminatif terhadap siswa dalam 
pembelajaran. 
    
12 
Guru mata pelajaran fisika 
mengakomodasi aspirasi dan keinginan 
masyarakat dalam pengembangan dan 
peningkatan kualitas pendidikan. 
    
13 
Guru mata pelajaran fisika bertindak 
profesional dalam melaksanakan tugas 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi 
proses dan hasil belajar peserta didik. 
    
14 
Guru mata pelajaran fisika memberikan 
layanan pembelajaran berdasarkan 
karakteristik individual serta tahapan 
tumbuh kembang kejiwaan peserta didik. 
    
15 
Guru mata pelajaran fisika 
mengembangkan suasana pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan 
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menyenangkan. 
16 
Guru mata pelajaran fisika menghormati 
martabat peserta didik 
    
17 
Guru mata pelajaran fisika menghormati 
hak-hak peserta didik 
    
18 
Guru mata pelajaran fisika 
memperlakukan peserta didik secara adil. 
    
19 
Guru mata pelajaran fisika melindungi 
peserta didik dari segala tindakan yang 
dapat mengganggu perkembangan, proses 
belajar, kesehatan, dan keamanan bagi 
siswa. 
    
20 
Guru mata pelajaran fisika bersama-sama 
dengan  masyarakat berperan aktif untuk 
menciptakan lingkungan sekolah yang 
kondusif. 
    
21 
Guru mata pelajaran fisika menjaga 
kerahasiaan pribadi peserta didik, kecuali 
dengan alasan hukum, kepentingan 
pendidikan, kesehatan, dan kemanusiaan. 
    
22 
Guru mata pelajaran fisika menjaga 
hubungan profesional dengan peserta 
didik. 
    
23 
Guru mata pelajaran fisika tidak 
memanfaatkan peserta didik untuk 
keuntungan pribadi dan/atau kelompok. 
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24 
Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi kehormatan dan martabat, serta 
menjadi panutan bagi masyarakat. 
    
25 
Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama. 
    
26 
Guru mata pelajaran fisika membangun 
suasana kekeluargaan, solidaritas, dan 
saling menghormati antar teman sejawat 
di dalam maupun di luar satuan 
pendidikan. 
    
27 
Guru mata pelajaran fisika menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika. 
    
28 
Guru mata pelajaran fisika menguasai 
materi secara luas dan mendalam. 
    
29 
Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan siswa. 
    
30 
Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien sesama guru. 
    
31 
Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan 
orangtua/wali siswa. 
    
32 
Guru mata pelajaran fisika berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan 
masyarakat sekitar. 
    
33 
Guru mata pelajaran fisika saling berbagi 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
keterampilan, dan pengalaman, serta 
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saling memotivasi untuk meningkatkan 
profesionalitas dan martabat guru. 
34 
Guru mata pelajaran fisika menjaga 
kehormatan dan rahasia pribadi teman 
sejawat. 
    
35 
Guru mata pelajaran fisika menghindari 
tindakan yang berpotensi menciptakan 
konflik antarteman sejawat. 
    
36 
Guru mata pelajaran fisika jarang hadir 
ketika jam mengajar. 
    
37 
Guru mata pelajaran fisika mengisi daftar 
hadir pada setiap hari kerja dengan 
menggunakan sistem daftar hadir 
elektronik (daftar hadir manual jika 
terjadi hal-hal tertentu) pada saat masuk 
dan pada saat pulang kerja. 
    
38 
Guru mata pelajaran fisika memenuhi 
beban kerja yaitu paling sedikit 24 jam 
dan paling banyak 40 jam tatap muka 
dalam 1 minggu pada satu atau lebih 
satuan pendidikan yang memiliki izin 
pendirian dari pemerintah atau 
pemerintah daerah 
    
39 
Guru mata pelajaran fisika mengurangi 
jam pelajaran saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
    
40 
Guru mata pelajaran fisika jarang 
mengikuti upacara bendera pada hari 
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senin. 
41 
Guru mata pelajaran fisika datang ke 
sekolah tepat waktu. 
    
42 
Guru mata pelajaran fisika terlambat 
masuk mengajar. 
    
43 
Guru mata pelajaran fisika pulang sebelum 
sebelum waktu yang telah ditetapkan. 
    
44 
Guru mata pelajaran fisika keluar kelas 
saat jam pelajaran berlangsung. 
    
45 
Guru mata pelajaran fisika mendadak 
pulang ketika jam pelajaran berlangsung. 
    
46 
Guru mata pelajaran fisika 
memberitahukan terlebih dahulu ketika 
berhalangan hadir. 
    
47 
Guru mata pelajaran fisika tidak datang 
ke sekolah tanpa keterangan yang jelas. 
    
Catatan: .................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................... 
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................... 
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LAMPIRAN IV: ABSENSI OBJEK PENELITIAN 
Objek 1: 
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Objek 2: 
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Objek 3: 
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Objek 4: 
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